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ABSTRAK 

Skripsi ini berjuldul “PERSPEKTIF SAYYID SABIQ 

TENTANG TATA CARA KHITBAH DAN RELEVANSINYA 

TERHADAP SISTEM HUKUM DI INDONESIA” 

Islam memiliki etika dalam pergaulan dan mengadakan 

perkenalan antara pria dan wanita, di mana tahapan umumnya 

dapat dijelaskan sebagai berikut: Pertama, proses ta’aruf atau 

perkenalan.Setelah dilakukaanya proses ta’aruf selanjutnya yaitu 

dilakukan proses khitbah. Banyak presepsi khitbah menurut 

imam atau madzhab dalam penelitian ini akan membahas 

prespektif menurut sayyid sabiq. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pendapat  menurut  Sayyid Sabiq tentang tata 

cara daln relevannya di hukum Indonesia. Metode penelitian ini 

adalah menggunakan library atau kepustakaan dengan 

pendekatan deskriptif analisis yang membahas tentang 

pengetahuan khitbah menurut sayyid sabiq dan prespektif dalam 

hukum di Indonesia. Hasil dari penelitian ini adalah Menurut 

Sayyid Sabiq dalam bukunya "Fikih Sunnah", khitbah dianggap 

sebagai langkah penting sebelum pernikahan di mana seorang 

pria menyatakan niatnya untuk menikahi seorang wanita dengan 

izin dari keluarganya. Khitbah ini menunjukkan keseriusan dan 

komitmen pria untuk menikahi wanita tersebut. Sedangkan dalam 

Undang-Undang Perkawinan (UU) No. 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan di Indonesia, khitbah tidak secara eksplisit diatur. 

UU Perkawinan lebih fokus pada prosedur pernikahan yang 

melibatkan pencatatan pernikahan, persyaratan, hak dan 

kewajiban suami istri, serta pembagian harta bersama. Khitbah 

dalam konteks hukum pernikahan Islam lebih ditekankan pada 

syariat Islam dan pengaturannya tertuang dalam hukum keluarga 

Islam. 

Keyword : Khitbalh, Salyyid Salbiq, Hulkulm Khitbalh 
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igulnal imemperoleh igelalr iSalrjalnal Straltal isaltul i(S.1) iFalkulltals 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. LATAR BELAKANG 

Islam memiliki etika dalam pergaulan dan mengadakan 

perkenalan antara pria dan wanita, di mana tahapan umumnya dapat 

dijelaskan sebagai berikut: Pertama, proses ta’aruf atau perkenalan. 

Setelah bertemu dan tertarik satu sama lain, dianjurkan untuk dapat 

mengenal kepribadian, latar belakang sosial, budaya, pendidikan, 

keluarga maupun agama kedua belah pihak. Kita harus tetap 

menjaga martabat sebagai manusia yang dimuliakan Allah, artinya 

tidak terjerumus pada prilaku tak senonoh, bila diantara mereka 

berdua terdapat kecocokan, maka bisa diteruskan dengan saling 

mengenal kondisi keluarga masing-masing, misalnya dengan jalan 

bersilaturahmi ke orang tua keduanya. Kedua, proses khitbah, yakni 

melamar atau meminang. Kata “peminangan berasal dari kata 

“pinang, meminang”.1 

Ta’aruf berasal dari ta’arrofa yang artinya menjadi tahu, 

yang asal akarnya ‘arofa yang berarti mengenal-perkenalan. 

Mengenai makna dasar ta’aruf diperkuat dengan penjelasan Al-

Qur’an Surah Al-Hujurah ayat 13: 

 
1 Halyyie All-Ka ltta ln. dkk, (Ja lka lrta l: Gema l Insa lni, 2011, jilid.9. Ch, Mulfida lh, 

Pa lraldigmal Gender, Malla lng: Ba lyulmedia l, 2003. 
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يَ ُّهَا ٱلنَّاسُ إِنََّّ خَلَقأنَٓكُم مِ ن ذكََرٍ   رَمَكُمأ  يَأَٓ وَأنُثَىٓ وَجَعَلأنَٓكُمأ شُعُوبًا وَقَ بَاأئِلَ لتَِ عَارَفُ وأا۟ ۚ إِنَّ أَكأ
   عِندَ ٱللََِّّ أتَ أقَىٓكُمأ ۚ إِنَّ ٱللَََّّ عَلِيمٌ خَبِيٌ 

Yang artinya:“Hai manusia! Sesungguhnya Kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku lit a’ārafū (supaya kamu saling kenal) 

sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi amah 

mengenal.”(QS. Al-Hujurat : 13).  

 

Dalam buku Fiqhus Sunnah jilid (3) karya Sayyid Sabiq, 

khitbah adaalah permintaan untuk mengadakan pernikahan oleh dua 

orang dengan perantaraan yang jelas. Pinangan ini merupakan 

syariat Allah SWT yang harus dilakukan sebelum mengadakan 

pernikahan agar kedua calon pengantin saling mengetahui. Khitbah 

secara etimologi (bahasa) berarti permintaan atau peminangan. 

Sedangkan menurut istilah, khitbah didefinisikan dengan beberapa 

pengertian oleh para ulama,antara lain:Sayyid Sabiq, mengartikan 

bahwa khitbah adalah memintanya untuk dapat dikawini dengan 

perantaraan yang dikenal baik di antara manusia. Abu Zahrah, 

mendefinisikan khitbah dengan permintaan seorang laki-laki kepada 

wali atau seorang perempuan dengan maksud untuk mengawini 

perempuan itu. Zakaria al-Anshari, mengatakan bahwa khitbah 

adalah permintaan pelamar untuk menikah kepada pihak tunangan.  

Khitbah secara terminologi adalah suatu langkah 

pendahuluan menuju ke arah perjodohan antara seorang pria dan 

wanita. Pengertian tersebut senada dengan pendapat Sayyid Sabiq 



3 

yang cenderung memahami khitbah sebagai permintaan seorang 

laki-laki kepada seorang perempuan untuk dijadikan istrinya dengan 

melalui beberapa tahapan yangsudah berlaku di tengah-tengah 

masyarakat.2 Dalam pada itu, di dalam buku Hukum Perkawinan 

Islam di Indonesia disebutkan pula bahwa khitbah adalah 

penyampaian kehendak untuk menikahi seseorang yang sebelumnya 

telah melalui proses seleksi.3  

Pernikahan merupakan salah satu institusi fundamental 

dalam kehidupan masyarakat yang memiliki beragam nilai dan 

norma yang mengatur hubungan antara suami dan istri. Dalam 

konteks Islam, pernikahan memiliki kedudukan yang tinggi dan 

diatur oleh syariat Islam yang meliputi berbagai aspek, termasuk 

proses khitbah. Di sisi lain, di Indonesia, pernikahan diatur oleh 

Undang-Undang Perkawinan yang memberikan landasan hukum 

bagi proses pernikahan serta hak dan kewajiban suami istri. 

Sayyid Sabiq, seorang ulama yang terkenal dengan 

karyanya "Fiqh As-Sunnah", memberikan pandangan yang 

mendalam mengenai tata cara pernikahan dalam Islam, termasuk 

konsep khitbah. Karya-karyanya menjadi rujukan penting bagi umat 

Islam dalam memahami ajaran agama terkait perkawinan. 

Sementara itu, di Indonesia, UU Perkawinan menjadi payung hukum 

 
2 Salyyid Sa lbiq, Fiqhuls Su lnnalh jilid 2, Beiru lt: Da lrull Fikri,1983,hlm. 109 
3 Albdull Alzis Da lhla ln, Ensiklopedi Hu lkulm Isla lm, Ja lka lrta l: PT. Ikhtialr Ba lru l Va ln 

Hoev, 1996, hlm. 57 
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yang mengatur segala sesuatu mengenai pernikahan, mulai dari 

prosedur, persyaratan, hingga hak-hak dan kewajiban suami-istri. 

Sebelum seseorang melakukan perkawinan, pada umumnya 

lebih dahulu diadakan suatu acara khusus yang disebut meminang 

(Khitbah), maksudnya adalah seorang laki-laki meminta kepada 

seorang perempuan untuk menjadi istrinya. yang mana pelaksanaan 

praktik khitbah ini merupakan langkah awal untuk menuju ke 

jenjang serius yakni pernikahan. Allah SWT telah memerintahkan 

agar masing-masing pasangan yang hendak menikah untuk saling 

mengenal sebelum dilakukannya akad nikah, sehingga pelaksanaan 

akad nikah benar-benar berdasarkan pada pandangan dan penilaian 

yang jelas.4 Sayyid Sabiq dalam bukunya Fiqh al- Sunnah, 

memberikan definisi meminang sebagai berikut:  

يأنِ تَريَِتأ يدََاكُ الأمَرأأةَُ لَِْرأبَعِ      لِمَالنَِا وَلِِِسَابِاَ وَجََاَلِِاَ وَلِدِينِهَا فأََظأفَرُ بِذَاتِ الدِ 
 )رواه البخاري(

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah 

menceritakan kepada kami Yahya dari Ubaidullah ia 

berkata; Telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Abu Sa'id 

dari bapaknya dari Abu Hurairah ra, dari Nabi saw. beliau 

bersabda: "Wanita itu dinikahi karena empat hal, karena 

hartanya, karena keturunannya, karena kecantikannya dan 

karena agamanya. Maka pilihlah karena agamanya, niscaya 

kamu akan beruntung. "(HR. al-Bukhari)  

 

 
4 Dally, Peu lnoh, Hulku lm Perka lwina ln Isla lm: Sula ltul Stu ldi Perbalndingaln dalla lm 

ka llalngaln A lhluls Su lnnalh daln Nega lra l-negalra l Isla lm, Ja lkalrta l: Bu lla ln Binta lng, 

1988, hlm. 65 
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Dengan demikian, khitbah/peminangan diartikan sebagai 

pernyataan atau permintaan dari seorang laki-laki kepada 

perempuan secara baik-baik sesuai dengan kebiasaan yang berlaku 

di daerah setempat, baik secara sharih (terang-terangan) ataupun 

secara kinayah (sindiran) yang dapat dilakukan sendiri atau dengan 

melalui perantara. 

Masa tunangan sebenarnya masih diikat oleh rasa suka, 

bukan cinta. Dimensi ilahiah inilah yang kurang disadari oleh 

banyak remaja ataupun orang tua. Sampasampai, pada masa ini, 

pasangan boleh-boleh saja mendalami kepribadian masing-masing 

sampai lupa batas. sehingga banyak dari mereka tidak lama dalam 

pernikahan sudah hamil besar. Beberapa masyarakat pun 

mempertanyakan tentang kehamilannya, tidak wajar jika dalam 

sebuah pernikahan yang belum lama perutnya membesar. Banyak 

orang tua memandang sepele masalah ini. mereka mengizinkan anak 

atau saudara perempuan mereka untuk berdua-duaan, bahkan 

bepergian dengan tunangannya tanpa pengawasan dan pengarahan.5 

Perilaku seperti ini menurut pendapat Sayyid Sabiq, dalam 

Fiqih Sunnah sangat memungkinkan untuk menjerumuskan pihak 

perempuan kepada hilangnya kemuliaan, kesucian dan iffah dirinya. 

Hal ini dapat mengurungkan pernikahan, bahkan menghalanginya 

dari pernikahan itu sendiri. Padahal Pertunangan belum menjamin 

 
5 Echols, John M., Ha lssa ln Sha ldily, Ka lmu ls Inggris Indonesial, cet. XII, Ja lka lrta l: 

Gralmedia l, 1983, hlm. 79 
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pasti akan menikah, karena ada pula yang batal menikah atau 

memutuskan tali pertunangannya. Pasangan yang bertunangan harus 

tetap menjaga etika hubungan dengan calon suami/isterinya. 

Keluarga yang terbina dengan ajaran agama biasanya akan lebih 

paham dan dan bisa menjaga dirinya dengan baik, ketimbang 

keluarga yang awam dalam beragama. Di sinilah perlunya peran 

orang tua untuk mengingatkan dan menganjurkan anaknya agar 

tetap menjaga kesucian dirinya, dengan tidak membiarkan hubungan 

bebas menerpa anaknya.6 

Para ulama fikih, medefinisikan khitbah sebagai keinginan 

pihak laki-laki kepada perempuan tertentu untuk mengawininya dan 

pihak perempuan menyebarluaskan pertunangan tersebut. Dr. Sayid 

Sabiq menjelaskan bahwa peminangan termasuk pendahuluan 

perkawinan sebelum mengadakan akad agar masing-masing 

mengenal calonnya, sehingga pelaksanaan perkawinan nanti benar-

benar berdasarkan pandangan dan penilaian yang jelas. 

Dari beberapa pengertian khitbah tersebut, disimpulkan 

bahwa khitbah adalah permintaan yang mengandung akad 

(perjanjian) dari seorang laki-laki terhadap seorang perempuan 

untuk melangsungkan akad nikah, baik secara langsung maupun 

melalui walinya, dengan cara-cara yang sudah umum berlaku dalam 

masyarakat setempat.Khitbah merupakan pendahuluan untuk 

 
6Fa lkih, Malnsu lr, Alnallisis Gender & Tra lnsforma lsi Sosia ll, Yogyalka lrta l:Pu lsta lka l 

Pelalja lr, 1996,hlm. 17 
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melangsungkan perkawinan, disyari’atkan sebelum ada ikatan 

suami istri dengan tujuan agar memasuki perkawinan didasarkan 

kepada penelitian dan pengetahuan serta kesadaran masing-masing 

pihak. Dasar nash tentang khitbah termaktub  dalam surat Al-

Baqarah ayat 235 yang berbunyi 

نَنتُمأ فِِأ أنَفُسِكُمأ ۚ عَلِمَ    تُم بهِِۦ مِنأ خِطأبَةِ ٱلنِ سَاأءِ أَوأ أَكأ وَلََ جُنَاحَ عَلَيأكُمأ فِيمَا عَرَّضأ
ُ أنََّكُمأ   ا ۚ وَلََ تَ عأزمُِوا۟  ٱللََّّ سَتَذأكُرُونََنَُّ وَلَٓ كِن لََّ تُ وَاعِدُوهُنَّ سِرًّا إِلََّأ أَن تَ قُولوُا۟ قَ وألَاا مَّعأرُوفاا

أنَفُسِكُمأ   فِِأ  مَا  يَ عألَمُ  ٱللَََّّ  أَنَّ  وَٱعألَمُوأا۟  أَجَلَهۥُ ۚ  ٱلأكِتَٓ بُ  لُغَ  يَ ب أ حَتََّّٓ  ٱلنِ كَاحِ  عُقأدَةَ 
ذَرُوهُ ۚ  َ غَفُورٌ حَلِيماٌ فَٱحأ  ٢٣٥وَٱعألَمُوأا۟ أَنَّ ٱللََّّ

Artinya:“Tidak dosa bagimu meminang wanita-wanita 

dengan sindiran atau menyembunyikan (keinginan 

mengawini mereka) dalam hatimu, Allah SWT mengetahui 

bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dari pada itu 

janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka 

secara rahasia kecuali sekedar mengucapkan kepada 

mereka perkataan ma’ruf (sindiran)” (QS. Al-Baqarah: 

235).  

Hukum khitbah dalam pandangan syyid sabiq adalah sunah 

karena Rasulullah SAW melakukannya ketika beliau meminang Siti 

Aisyah binti Abu Bakar dan Hafshah binti Umar bin Khatab. “Dari 

Urwah, bahwasanya Rasulullah saw telah meminang Siti Aisyah 

kepada Abu Bakar. Abu Bakar berkata kepada Rasulullah saw: 

”Saya ini hanyalah saudaramu” Rasulullah saw menjawab: “Ya, 

saudara saya seagama, dan karenanya di (Siti Aisyah) halal bagi 

saya” (HR. Bukhari). Khitbah bisa berhukum makruh jika kedua 

pasangan melakukan ikhram. Hal tersebut berdasarkan hadits: “Dari 
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Ustman bin affan RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: seorang 

laki-laki yang sedang berihram (memakai pakaian ihram dalam 

berhaji atau umrah) tidak dapat (dilarang) melakukan akad nikah, 

tidak dapat (dilarang) dinikahkan dan dilarang melakukan lamaran 

atau dilamar.” (HR. Muslim). Demi tujuan yang hakiki dari sebuah 

pernikahan, ketika khitbah dianjurkan untuk memilih pasangan 

dengan mengacu pada Nash: “Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw 

bersabda:”Dinikahinya perempuan itu karena empat hal: hartanya, 

keturunannya, kecantikannya dan agamanya. Dahulukan agamanya 

niscaya kamu akan bahagia” (HR. Bukhari Muslim).  

Menurut agama Islam, melihat perempuan yang akan 

dipinang itu diperbolehkan selama dalam batas-batas tertentu. 

Mazhab Asy-Syafi’i, Imam Malik, dan Ahmad dalam salah satu 

pendapatnya mengatakan bahwa anggota tubuh wanita terpinang 

yang boleh dilihat wajah dan kedua telapak tangan.7 Hadits Nabi 

menetapkan boleh melihat perempuan yang dipinang, namun ada 

batas-batas yang boleh dilihat. Jumhur ulama menetapkan bahwa 

yang boleh dilihat hanyalah muka dan telapak tangan. Ini adalah 

batas yang umum aurat seseorang perempuan. Alasan dipadakan 

dengan muka dan telapak tangan saja, karena dengan melihat muka 

dapat diketahui kecantikannya dan dengan melihat telapak tangan 

dapat diketahui kesuburan badannya. Pandangan seorang laki-laki 

 
7 Fa lqihulddin Albdull Kodir, Qira l’alh Mu lbaldalla lh: Talfsir Progresifu lntu lk 

Kea ldila ln Gender dallalm Isla lm, Yogyalka lrtal: IRCiSoD,2019,hml. 60 
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kepada wanita, untuk tujuan menikahinya, hal ini dibolehkan selama 

dilakukan pada wajah dan kedua telapak tangannya.  

Menurut Imam Hakim, boleh melihat berulang kali, baik 

dengan izinnya atau tidak. Kalau sukar memandangnya, bisa 

menyuruh seorang perempuan agar menjelaskan keadaan sifat-

sifatnya. Demikian juga perempuan boleh melihat laki-laki sekira 

ingin nikah dengannya. Umar berpendapat: Yang boleh dilihat 

hanyalah tangan dan wajahnya, tidak lebih. Adapun waktu melihat 

kepada perempuan itu adalah saat menjelang menyampaikan 

pinangan, bukan setelahnya, karena bila ia tidak suka setelah melihat 

ia akan dapat meninggalkannya tanpa menyakitinya.Jika ia melihat 

dan tidak terkagum (tertarik), hendaknya diam dan tidak 

mengatakan sesuatu, sehingga tidak menyakiti hatinya (perempuan) 

atas apa yang diucapkannya, bisa jadi sesuatu yang tidak ia kagumi 

darinya tetapi ada orang lain yang mengaguminya  

Dalam masa ini antara laki-laki dan wanita belum boleh 

bergaul layaknya suami istri, karena belum terikat dalam tali 

perkawinan. Laranganlarangan yang berlaku dalam hubungan laki-

laki dan wanita yang bukan muhrim berlaku juga dalam masa 

pertunangan ini. Masa pertunangan ini biasanya ada pemberian 

barang-barang sebagai hadiah dari pihak calon suami kepada calon 

istrinya. Pemberian dan hadiah yang telah diberikan hukumnya 

sama dengan hibah.8 Proses peminangan yang sering terjadi di 

 
8 Febrini, Deni, Alziza lh Alrya lti, Isla lm daln Gender, Bogor: IPB Press,2014,. 35 
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kalangan masyarakat muslim pada saat ini salah satunya adalah 

proses tukar cincin. Dimana proses tukar cincin di artikan sebagai 

memberikan atau memasangkan cincin kepada kedua mempelai 

pada saat proses peminangan. Sebagian besar hanya calon mempelai 

perempuan yang mengenakan cincin tunangan dan ada juga kedua 

mempelai yang mengenakan cincin tunangan.9 

Islam juga mengajarkan sebelum terjadinya akad nikah, 

mempelai laki-laki dan perempuan mestilah saling mengenal. 

Mengenal di sini maksudnya bukan sekedar mengetahui tetapi juga 

memahami dan mengerti akan kepribadian masing-masing. Hal ini 

dipandang penting karena kedua mempelai akan mengikatkan diri 

dalam sebuah perkawinan dan membentuk keluarga yang semula 

dimaksudkan “Kekal” tanpa adanya perceraian.  

Realitas dimasyarakat menunjukkan perceraian sering kali 

terjadi karena tidak adanya saling pengertian, saling memahami dan 

menghargaimasing-masing pihak. Dalam perspektif Islam, 

peminangan itu lebih mengacu untuk melihat kepribadian calon 

mempelai wanita seperti ketakwaan, keluhuran budi pekerti, 

kelembutan dan ketulusannya.10 Kendati demikian bukan berarti 

masalah fisik tidak penting. Ajaran Islam ternyata menganjurkan 

 
9 Ha lndalya lni, Trisa lkti, Sulgia lrti, Konsep daln Teknik Penelitia ln Gender, 

Ma lla lng: Ulmm Press. 2006,hlm. 43 
10 Kebulda lya la ln, Depalrtemen Pendidikaln, Ka lmuls Besa lr Ba lhalsa l Indonesial, 

Edisi Kedu la l, Ja lkalrta l: Ba lla li Pu lsta lka l, 1996,hlm. 28 
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untuk memperhatikan hal-hal yang bersifat lahiriah seperti, 

kecantikan wajah, keserasian, kesuburan dan kesehatan tubuh.11 

Peminangan merupakan langkah awal perkawinan, yaitu 

suatu yang dilakukan atau dikatakan oleh seorang pria kepada pihak 

wanita untuk mengawininya. Oleh karena itu, dianjurkan bagi 

seorang peminang, sebelum mengajukan pinangannya, agar 

membulatkan niat dan menentukan pilihannya. Hal itu mencegah 

agar tidak terjadi penyesalan dan menarik diri setelah dilakukan 

peminangan, sehingga dapat merugikan pihak wanita, melukai 

perasaan dan menurunkan kehormatan. Seorang laki-laki yang 

hendak meminang seorang wanita hendaklah mengerti, wanita mana 

yang boleh dipinang dan wanita yang tidak boleh dipinang. Sesuatu 

yang akan membawa kesegaran dalam berumah tangga, dan yang 

akan menyebabkan diliputi rasa kebahagiaan, ialah terbulkalnya l 

kesempaltaln balgi prial ulntulk melihalt callon istrinyal sebelulm dialjulkaln 

pinalngalnda ln ijin melihalt tida lk halruls dengaln persetulju laln wa lnital. Ha ll 

tersebult sebaliknyal dilalkulka ln talnpal sepengetalhula lnnya l, kalrenal hall 

itul multlalk diizinkaln oleh Ralsullulllalh Salw. ta lnpal syalralt 

keridhala lnnyal. Bialsalnya l walnital a lka ln mallul ulntulk memberi izin.12 

 
11 Ma lhdi, Aldna ln, Mulja lhidin, Pa lndulaln Penelitia ln Pralktis Ulntu lkMenyulsu ln 

Skripsi, Tesis, da ln Diserta lsi, Ba lndu lng:Allfa lbeta l,2014,hlm. 63 
12 Ma lrdalni, Hulku lm Perka lwina ln Islalm Di Du lnial Isla lm Modern, Yogyalkalrta l: 

Gralha l Ilmul, 2011,hlm.14 
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Ha lmpir tidalk alda l ullalmal ya lng secalral tegals mengemulka lkaln 

hulkulm khitbalh. Ha ll ini bisal dilihalt da lri balha lsaln khitbalh da llalm 

beberalpa l literaltulr fiqih yalng a ldal, tidalk a ldal sulb balha lsaln khulsuls yalng 

terkalit dengaln hulkulm khitbalh. Dengaln demikialn, hulkulmnya l 

dikemballikaln palda l kalidalh fiqih 

نَنتُمأ فِ أنَفُسِكُمأ  تُم بِهِ مِنأ خِطأبَةِ النِ سَاءِ أَوأ أَكأ  وَلََ جُنَاحَ عَلَيأكُمأ فِيمَا عَرَّضأ
Alrtinyal: “Alsall hulkulm sesulaltul itul aldallalh mulbalh, salmpali 

a ldal dallil yalng menghalralmkalnnyal.” 

Beralrti hulkulm khitbalh itul a lda llalh mulbalh. Na lmuln demikialn, 

Da luld all-Zha lhiri berpendalpa lt lalin. Belialul mengalta lkaln ba lhwal hulkulm 

khitbalh a ldallalh wa ljib. Seoralng lalki-lalki yalng sedalng meminalng 

perempulaln dibolehkaln melihalt pinalnga lnnyal itul. Hall ini didalsalri 

oleh beberalpal ha ldis yalng mengalnjulrkaln seseoralng ulntulk melihalt 

perempulaln yalng sedalng dipinalngnyal. Sallalh saltulnyal a ldallalh haldis 

da lri Jalbir:        

إِذَا خَطبََأَحَدكُُمُ    - صلى االله عليه وسلم- عَنأ جَابِرِ بأنِ عَبأدِ اللََِّّ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّ هِ  
عُوهُ إِلَى نِكَاحِ هَا  تَطاَعَ أَنأ ي نَأظرَُ إِلَى مَا يَدأ عَل الأمَرأأةََ فإَِنِ اسأ  ف لَأي فَأ

Alrtinyal: Dalri Jalbir bin ‘Albdulllalh, dial berkalta l: Ralsullulllalh 

Sa lw bersalbdal: “Bilal seseoralng di alntalral kalmul memina lng 

perempulaln da ln jikal ial malmpul melihaltnyal yalng a lka ln 

mendorong ulntulk menikalhinyal, malka l lalku lkalnlalh.” (HR. 

Albul Da luld).  

Da lri haldis di alta ls, diketalhuli ba lhwa l melihalt perempula ln ya lng 

sedalng dipinalng dibolehkaln a ltalul balhkaln dialnjulrkaln da llalm Islalm. 

Hikmalhnyal a ldallalh ulntulk memengikalt cintal daln ka lsih sa lyalng a ltals 
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da lsalr kecocokaln di alntalra l kedula lnyal sebalga li bekall kelalk berulmalh 

talnggal. Di sa lmping itul, ulpa lyal ini julgal dilalkulka ln alga lr kedula l belalh 

pihalk salling mengetalhuli balik bulrulknyal a lgalr tidalk terjaldi penyesallaln 

di kemuldialn halri.13 

Seoralng pelalmalr boleh mengullalngi palnda lngalnnyal kepa ldal 

wa lnital yalng dilalmalr selalmal hall itul dibultulhkaln da llalm ralngkal 

menimbullkaln dorongaln ulntulk menikalhi si walnital ya lng dilalmalr. 

Kebolehaln ini julga l berlalkul balgi walnital. Seoralng wa lnital boleh 

melihalt lalkilalki yalng melalmalrnyal. Ha ll ini diqiyalska ln dengaln 

kebolehaln seoralng lalki-lalki melihalt walnital yalng dilalmalrnyal. 

Ba lhkaln hall ini lebih ulta lmal balgi walnital dibalnding lalki-lalki. 

Allalsa lnnyal, lalki-lalki dalpa lt meninggallkaln wa lnital yalng tidalk 

disulkalinyal, nalmuln hall ini tidalk mulda lh dilalkulkaln oleh walnital. 

Berkenala ln dengaln baltalsaln yalng boleh dilihalt sewalktul meminalng, 

julmhulr fulqa lhal’ memperbolehkaln melihalt pinalnga ln sebaltals wa ljalh 

da ln kedula l telalpa lk talngaln.14 

Perbandingan antara konsep khitbah menurut Sayyid Sabiq 

dan UU Perkawinan menarik untuk diteliti karena menggambarkan 

perpaduan antara ajaran agama Islam dan regulasi hukum yang 

berlaku di negara Indonesia. Penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman lebih mendalam tentang bagaimana prinsip-prinsip 

 
13 Mu lchta lr Ka lma ll, A lsa ls-A lsa ls Hu lku lm Isla lm Tenta lng Perka lwina ln,Ja lkalrta l: 

Bu llaln binta lng, 2010,hlm. 26 
14 Depa lrtemen Pendidikaln Na lsionall, Ka lmu ls Besa lr Ba lha lsa l Indonesial, Ja lka lrta l: 

Pu lsalt Ba lha lsa l, 2008,hlm. 55 



14 

Islam terkait khitbah berbanding dengan ketentuan hukum 

perkawinan yang ada, serta bagaimana implementasinya dalam 

praktik pernikahan di masyarakat. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi persamaan dan perbedaan antara konsep 

khitbah menurut Sayyid Sabiq dan UU Perkawinan, serta 

dampaknya terhadap pelaksanaan pernikahan di masyarakat 

Indonesia. Melalui pemahaman yang mendalam terkait kedua 

perspektif ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memperkaya wawasan dan pemahaman tentang pernikahan dalam 

konteks agama dan hukum di Indonesia. 

Perlu diingat bahwa latar belakang yang lebih lengkap akan 

melibatkan analisis mendalam, tinjauan pustaka yang komprehensif, 

serta pemahaman yang mendalam tentang konteks sosial, budaya, 

agama, dan hukum yang relevan. Oleh sebalb itul, da lsalr setialp hulkulm 

salmal ka lrenal segallal perintalh da ln lalralngaln itul bersulmber da lri dula l hall 

tersebult. Talpi ulntulk hall-ha ll yalng belulm terdalpa lt dallalm all-Qulr’aln 

da ln all-Ha ldish seperti malsallalh khitbalh, hall seperti ini perlul a ldalnya l 

penggallialn hulkulm secalral mendalla lm dalri beberalpal permalsallalha ln di 

altals terdalpalt perbedala ln pendalpalt a lntalral ‘ulla lmal’ saltul dengaln 

‘ulla lmal’ yalng lalin, seperti ha llnyal baltals kebolehaln melihalt ca llon 

wa lnital ya lng dipinalng (khitba lh), seperti hallnyal ya lng telalh dijelalskaln 

sedikit di altals. Pendalpa lt Ima lm maldha lb tersebult mempulnya li 

lalnda lsaln malulpuln da llil-dallil tertentul ya lng bisa l 



15 

dipertalnggulngjalwa lbkaln. Oleh sebalb itul, penullis tertalrik ulntulk 

mengkalji lebih dallalm tenta lng pendalpa lt maldhalb, malka l dilalkulkaln 

penelitialn yalng berjuldullka ln PERSPEKTIF SAYYID SABIQ 

TENTANG TATA CARA KHITBAH DAN RELEVANSINYA 

TERHADAP SISTEM HUKUM DI INDONESIA. 

 

B. RUMUSAN MASALAH  

Alda lpuln ya lng menjaldi malsa llalh dalla lm penelitialn ini aldallalh: 

1. Ba lgalimalnal pendalpa lt  Salyyid Salbiq tentalng talta l calral 

khitbalh? 

2. Ba lgalimalnal talta l calral khitbalh daln relevalnsinyal terhalda lp 

hu lkulm Indonesial ? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Pa ldal dalsa lrnyal balhwa l tuljula ln penelitialn alda llalh jalwa lbaln ya lng 

ingin dicalridalri rulmulsaln malsalla lh. Dallalm setialp penelitialn yalng 

dilalkulka ln alkaln memilikituljula ln yalng hendalk dicalpa li. Alda lpuln tuljula ln 

penullis alda llalh sebalgali berikult: 

1. Ulntulk mengetalhuli pendalpa lt  menulrult  Sa lyyid Salbiq tentalng 

taltal ca lral khtbalh. 

2. Ulntulk mengetalhuli talta lcalral  khitbalh daln relevalnnyal di hulkulm 

Indonesial. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

Dihalralpka ln dalpa lt memberi malnfala lt daln kontribulsi terha ldalp 

taltalra ln teoritis daln pralktis. Alda lpuln kegulna la lnnyal: 

 Secalral ilmialh  

1. dihalralpkaln a lgalr penelitialn dalpa lt memberikaln kontribulsi 

pemikiraln balgi sialpa l salja l yalng tertalrik dengaln topik 

pembalha lsaln bidalng ini. 

2. da lpalt menalmbalh khalsa lnalh ilmul pengetalhula ln daln menja ldi 

ba lhaln ulntulk didiskulsika ln lebih lalnjult dikallalngaln 

a lkaldemisi malulpuln pralktisi.  

3.  Dihalralpka ln dalpalt memberikaln penjelalsaln kepa ldal 

malsyalralka lt tentalng hulkulm Islalm yalng berhulbulnga ln 

dengaln malsallalh tulka lr cincin daln lalki-lalki memalka li ema ls. 

E.  KAJIAN PUSTAKA 

Ka ljialn pulstalkal pa lda l penelitialn ini, palda l dalsa lrnyal ulntulk 

mendalpa ltkaln galmbalraln topik yalng alka ln diteliti denga ln penelitialn 

sejenis yalng mulngkin pernalh dilalkulkaln oleh peneliti lalin 

sebelulmnyal sehinggal dihalra lpkaln tidalk a ldalnya l pengulla lngaln malteri 

penelitialn secalral multlalk. Dialntalral halsil-halsil penelitialn yalng 

penullis ketalhuli alntalral lalin:  

• Pertalmal, kalryal ilmialh yalng berjuldull “ Khitbalh Menulrult  Jalmala lh  

Ta lbligh di Desal Nongkodono Kalulmaln Ponorogo Perspektif 

Hulkulm Islalm”, diteliti oleh Naljib Alza lmzalmi. Skripsi ini 

mengkaljijalmal‟a lh talbligh desal  NongkodonoKalulmaln Ponorogo. 
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Ha lsil penelitialn ya lng dilalkulkaln a ldalla lh pralktik khitba lh yalng 

dilalku lka ln tidalk menyimpalng dalri hulkulm Islalm yalitul sebaltals 

wa ljalh daln telalpa lk talnga ln, sedalngkaln dallalm hall pembaltallaln 

khitbalh a ldalla lh boleh ketika l dilalkulka ln dengaln etikal ya lng balik. 

Hulkulm tersebult sesula li  dengaln yalng alda l dallalm hulkulm 

Islalm.Skripsi ini halnyal tertu ljul palda l saltul pendalpa lt yalitul pendalpa lt 

jalmal‟a lh talbligh, alka ln tetalpi pendalpa lt tersebult sesula li dengaln 

pendalpalt maldhalb Sh alfi’i yalng menjaldi balta lsaln sala lt melihalt 

callon istri, yalitul wa ljalh da ln telalpalk ta lngaln. Alda lpuln da llalm skripsi 

ini penullis lebih terfokulska ln paldal perbedala ln pendalpa lt salyyid 

salbiq.15 

• Kedulal, kalryal ilmialh yalng berjuldull “Baltalsaln Melihalt Ca llon Istri 

(Prespektif Ibnul Ha lzm)” diteliti oleh Bulkhori Mulslim. Ibnul 

Ha lzm berpendalpalt dengaln bolehnyal melihalt callon istri balik yalng 

talmpalk malulpuln tidalk talmpalk disaltul sisi diperkiralka ln dalpalt 

mendulkulng ulpa lyal melalnggengkaln pernikalhaln, yalitul dengaln 

melihalt balgialn ya lng talmpalk malulpuln tidalk talmpalk malkal lalki-lalki 

ya lng meminalng bisal mengetalhuli callon istri secalra l 

keselulrulhaln.Skripsi ini bisal dikaltalka ln halmpir salma l dengaln 

skripsi penullis, alkaln tetalpi dallalm skripsi yalng ditullis oleh 

Bulkhori Mulslim halnya l memfokulska ln paldal sa ltul penda lpalt salja l 

ya litul Ibnul Halzm. Alda lpuln da llalm skripsi ini penullis mengalmbil 

 
15 Barokah, Sabar. “ Tal’alrulf daln Khitbalh Menulrult Kalder Palrtali 

Kealdilaln Sejalhteral (PKS) Ponorogo” Skripsi, Purwokerto: Fakultas 

Syari’ah, IAIN Purwokerto, 2016 
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dulal pendalpalt yalng berbeda l, yalng merulpa lkaln tokoh terkenall 

da llalm islalm yalitul maldhalb Ha lnalfi daln maldhalb Sh alfi’i . 16 

• Ketigal, ka lryal ilmialh yalng berjuldull “ Tal’alru lf daln Khitbalh 

Menulrult Kalder Palrtali Kea ldilaln Sejalhteral (PKS) Ponorogo” 

diteliti oleh Alndik Romdhoni. Kalryal ilmialh tersebult 

meneralngkaln, balga limalna l pendalpalt kalder PKS Ponorogo 

mengenali Tal‟alrulf daln Khitbalh , daln dalpa lt disimpullka ln balhwa l  

pendalpalt kalder PKS salmal dengaln alpa l yalng telalh a ldal da llalm fiqih  

mulna lkalha lt. Skripsi tersebult berbedal dengaln skripsi yalng penullis 

bulalt kalrenal skripsi tersebult tidalk melalkulka ln perba lndingaln 

pendalpalt alntalral dula l tokoh yalng berbedal pendalpalt, alka ln tetalpi 

skripsi ini mengalmbil saltul pendalpa lt yalng diralsal mena lrik dalri 

pendalpalt kalder PKS. Berda lsalrkaln kaljialn pulstalka l ya lng telalh 

penullis lalkulkaln, skripsi penullis memiliki persalmala ln dengaln 

skripsi-skripsi lalinnyal yalitu l dallalm pembalha lsaln kalli ini penullis 

fokuls paldal penjelalsa ln khitba lh salmal hallnyal dengaln skripsi yalng 

lalin yalng memiliki titik foku ls yalng salmal. Alda lpuln perbedala lnnyal 

a ldallalh skripsi penullis menga lmbil pendalpa lt dalri salyyid salbiq, 

lalin hallnyal dengaln skripsi lalin yalng halnyal mengalmbil saltul 

pendalpalt ‘ullalmal’ , altalul orga lnisalsi yalng berbedal.17 

 
16 Boseke, Rimma Ollyvia. “Baltalsaln Melihalt Callon Istri (Prespektif Ibnul 

Halzm)” Skripsi, Salatiga: Fakultas Psikologi, Universitas Kristen Satya 

Wacana, 2015 
17 Naljib Alzalmzalmi. “ Khitbalh Menulrult  Jalmalalh  Talbligh di Desal 

Nongkodono Kalulmaln Ponorogo Perspektif Hulkulm Islalm”, Purwokerto: 

Fakultas Syari’ah, IAIN Purwokerto, 2020. 
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• Arumi Normaningrum, Tesis, 2014 “tradisi peminangan dengan 

2000 jenis barang dikalangan masyarakat muslim Kokoda (kasus 

di kalangan masyarakat muslim Kokoda distrik manoi sorong, 

papua barat), tujuannya adalah untuk mengetahui alasan 

dipertahankannya serta mengetahui relevansinya terhadap 

praktek hukum islam kontemporer bagi masyarakat Kokoda. 

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi ini 

samadengan melegalkan hubungan suami-istri setelah 

peminangan. Tradisi ini mengalami perubahan secara perlahan 

oleh karena itu tradisi ini sebenarnya bukan tidak bisa diluruskan 

ke jalan agama, namun belum bisa diluruskan akibat kurangnya 

kesadaran yang tinggi oleh anggota masyarakat dalam 

mempertimbangkan fenomena social terhadap dampak yang 

akan dialami oleh penerusnya. 18 

• Endah Iwandari, tesis, 2017, Universitas Islan Sultan Agung 

semarang, “Studi Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik 

Pemberian Barang Peminangan Yang Dijadikan Mahar (Studi 

Kasus Di Desa Dimoro Kecamatan Toroh Kabupaten Grobogan), 

Hasil penelitian adalah: Praktik pemberian barang peminangan 

yang dijadikan mahar di Desa Dimoro Kecamatan Toroh 

 
18 Normaningrum, Arumi Tradisi peminangan dengan 1500-2000 jenis 

barang di kalangan masyarakat muslim Kokoda: Kasus di kalangan 

masyarakat muslim Kokoda Distrik Manoi Sorong, Papua 

Barat. Undergraduate thesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2011 
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Kabupaten Grobogan, bermula dari proses pelaksanaan 

peminangan hingga sampai akad pernikahan tidak berbeda 

dengan pernikahan pada umumnya, hanya saja dalam praktiknya 

ada sedikit yang membedakan, yakni ketika acara lamaran calon 

mempelai lakilaki memberikan hadiah-hadiah kepada calon 

mempelai perempuan, namun hadiah-hadiah tersebut ketika akad 

nikah diminta kembali untuk dijadikan mahar dalam pernikahan 

Sedangkan Menurut Islam hibah atau hadiah haram hukumnya 

apabila diminta kembali. Meskipun barang-barang tersebut 

nantinya akan mutlak menjadi milik mempelai perempuan. 

Sebaiknya jika pihak laki-laki memberikan hadiah waktu 

peminangan, barang itu ditujukan hanyalah semata-mata barang 

hadiah, bukan juga untuk dijadikan mahar.19 

F.  SISTEMATIKA PENULISAN  

Ulntulk mempermuldalh melihalt da ln mengetalhuli 

pembalha lsaln ya lng alda l pa ldal skripsi ini secalral menyelulrulh, malka l 

perlul dikemulka lkaln sistema ltikal yalng merulpa lkaln kera lngkal daln 

pedomaln penullisaln skripsi. Alda lpuln sistemaltikal penullisalnnya l 

a ldallalh sebalgali berikult : Penyaljialn lalporaln skripsi ini 

menggulna lkaln sistemaltikal penullisaln sebalga li berikult : 

 
19 Iwandari, Endah  Studi Analisi Hukum Islam Terhadap Praktik  Pemberian 

Barang Peminang Yang Dijadikan Mahar(Studi Kasus di Desa Dimoro 

Kecamatan Toroh Kabupaten Grobogan). Masters thesis, Fakultas Hukum 

Unisulla. 2017 



21 

Ba lgialn Alwa ll Skripsi 

Ba lgialn alwa ll memula lt hallalmaln salmpull depaln, halla lmaln 

juldull,hallalmaln persetuljulaln dosen pembimbing, halla lmaln 

pengesalha ln, hallalmaln motto daln persembalha ln, hallalmaln kaltal 

pengalntalr, hallalmaln da lftalr isi, hallalmaln da lftalr talbel, ha llalmaln 

da lftalr ga lmbalr, ha llalmaln da lftalr lalmpiraln, a lrti lalmba lng daln 

singkalta ln daln albstralksi. 

Ba lgialn Ultalmal Skripsi. 

Ba lgialn Ultalmal terbalgi altals ba lb daln sulb ba lb yalitul sebalga li 

berikult : 

BAB I PENDAHULUAN 

Ba lb ini terdiri dalri laltalr belalkalng, rulmulsaln malsallalh, ba ltalsaln 

malsalla lh, tuljula ln penelitialn, malnfalalt penelitialn, daln sistemaltika l 

penullisaln skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Ba lb tinjalula ln pulstalka l ini melipulti : 

Telala lh penelitialn yalng berisi tentalng halsil-halsil 

penelitialn terdalhullul yalng berkalitaln dengaln penelitialn ya lng 

dilalkulka ln. 

La lndalsaln teori yalng berisi tentalng pembalhalsa ln 

BAB III METODE PENELITIAN 
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Da llalm balb ini penullis mengemulkalka ln tentalng metode penelitialn 

ya lng dilalkulkaln oleh penullis dalla lm pengembalnga ln sistem 

informalsi. Alga lr sistemaltis, ba lb metode penelitialn melipulti : 

Pemilihaln Lokalsi daln Walktul Penelitialn 

Alna llisal Kebultulhaln 

Allulr Penelitialn (disertalka ln Flowchalrt) 

BAB IV ANALISIS TENTANG TATA CARA KHITBAH  

Ba lb ini terdiri dalri galnbalraln ha lsil penelitialn da ln a lnallisal.Ba lik dalri 

secalral kullitaltif, kula lntitaltif da ln staltistik, sertal pembalha lsaln ha lsil 

penelitialn.Algalr tersulsuln dengaln balik diklalsifikalsikaln ke dallalm : 

Analisis khitbah menurut sayyid sabiq  

Analisis khitbah menurut UUD Perkawinan  

BAB V PENUTUP 

G. METODE PENELITIAN 

Metodologi yalng digulna lka ln penullis dallalm penyulsulnaln 

skripsi ini aldallalh dengaln menggulna lkaln metode sebalga li berikult:  

1. Jenis Penelitialn   

Penelitialn ini bersifalt kepulstalkala ln (libralry). Penelitialn 

kepulstalka laln alda llalh penelitialn yalng dilalksalna lkaln dengaln 

menggulna lkaln literaltulr (kepulstalkaln, balik berulpal bulkul caltaltaln, 

malulpu ln lalporaln halsil penelitialn dalri penelitialn 

terdalhullul).Aldalpuln tuljula ln dalri penelitialn ini aldalla lh ulntulk 
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menulnjulkkaln fa lktal daln da ltal secalral sistemaltis daln a lkulralt 

berkenala ln dengaln khitbalh.20  

2. Sifalt Penelitialn  

Penelitialn ini bersifalt deskriptif alna llisis, peneliti dallalm 

ha ll ini berulsa lhal ulntulk mendeskripsikaln dalsa lr hulkulm, persalmala ln 

da ln perbedala ln khitbalh menulrult salyyid salbiq denga ln proses 

sebalgali berikult: memalpalrka ln daltal mengkompalralsika ln secalra l 

tulntals, da ln mengalmbil kesimpullaln da lri daltal-da ltal da ln a lnallisis 

ya lng telalh dipalpa lrkaln. 21 

3. Sulmber Daltal 

a. Su lmber daltal primer  

Sulmber daltal da lri skripsi ini yalkni berulpa l kitalb a ltalul 

bulkul-bulkul ya lng berisi tentalng informalsi-informalsi yalng 

secalral khulsuls membalhals tentalng malsallalh khitbalh , yalitul:  

fiqih sulnnalh kalralnga ln salyyid salbiq. 

b. Su lmber Daltal Sekulnder  

Sulmber daltal sekulnder alda llalh balhaln-ba lha ln hulkulm 

ya lng memberikaln penjelalsa ln mengenali sulmber daltal primer 

da ln bulkul-bulkul pendulku lng lalin, halsil penelitaln ya lng telalh 

a ldal, a lrtikel di internet, daln  lalin-lalin yalng berkalitaln tentalng 

 
20 Sugiyono. Metodelogi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Dan R&D. 

Bandung: Alfabeta (2019) 
21 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. (2017) 
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penelitialn ini. Sulmber daltal ini berfulngsi sebalgali pendulkulng 

da ln penulnjalng sulmber dalta l primer.22 

4. Teknik Pengulmpullaln Da ltal   

Ulntulk membalhals permalsa llalhaln skripsi ini, penullis 

menggulna lkaln teknik pengulmpullaln daltal pengetalhula ln sebalgali 

berikult:   

a. Editing, yalitul pemeriksala ln kemballi terhaldalp dalta l yalng 

terkulmpull, terultalmal da lri segi kelengkalpa ln, kejelalsa ln 

malknal, keselalra lsaln saltul dengaln yalng lalinnyal da ln 

beralgalm malsing-malsing dalla lm kelompok 

da ltal.Peneralpa lnnyal dallalm skripsi ini aldalla lh denga ln 

membalcal literaltulr-literaltulr yalng alda l kalitalnnyal denga ln 

pembalha la ln  

b. Orgalnizing, yalitul menyulsuln daltal sekalliguls 

mensistemaltiskaln daltaldalta l yalng diperoleh dallalm 

keralngkal pa lpalraln ya lng suldalh a lda l daln direncalna lka ln 

sebelulmnyal sesulali denga ln permalsa llalha ln. Alda lpuln 

pengimplikalsialnnyal terhalda lp kalryal ilmialh alda llalh 

dengaln mencalri permalsallalha ln yalng khulsuls kemuldialn 

ditalrik ke permalsallalha ln yalng ulmulm.23  

 

 

 
22 Sugiyono. Metode Penelitian Administratif. Bandung: Alfabeta. (2010) 
23 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidi(kan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. (2013) 
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5.  Alna llisis Daltal  

Ulntulk mengalna llisis daltal ya lng telalh terlalmpir dallalm 

ralngkal mempermulda lh pembalha lsaln skripsi ini, penullis 

menggulna lkaln metode:  

a l. Dreskriptif  

a lnallitif digulnalka ln ulntulk memalpa lrkaln sedetalil 

mulngkin tentalng khitbalh da ln alrgulmentalsi sertal persa lmalaln 

da ln perbedalaln da ln segalla l yalng terkalit dengalnnya l dalri 

pendalpalt salyyid salbiq sehinggal diperoleh kesimpullaln, 

kemuldialn mengalna llisis tingkalt konsistensis kedulalnya l da llalm 

menggulna lkaln a lrgulmentalsi. 

b. Komperaltif  

a lnallitis digulna lkaln ulntulk membalndingkaln saltul 

dengaln pendalpalt lalinnyal, teori saltul dengaln teori la linnyal 

da llalm skripsi ini yalitul salyyid salbiq, sehinggal da lpalt diketalhuli 

persalmala ln daln perbedala ln kedula l pemikiraln tersebult. Dengaln 

metode kompalraltif, dalta l yalng berhulbulngaln da lpalt 

memberikaln wa lwa lsaln ya lng lebih dallalm daln tepalt. dengaln 

calra l mencalri kallimalt yalng menjaldi pokok pembalhalsa ln. 24 

 
24 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidi(kan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. (2013) 
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BAB II  

KONSEP KHITBAH MENURUT SAYYID SABIQ, KHI DAN  

UUD PERKAWINAN  

 
A. KHITBAH MENURUT SAYYID SABIQ 

   Pengertian Khitbah  

All-Khitbalh beralsall dalri lalfa ldz خطبا يخطب   25.اخطب 

Terjemalha lnnyal iallalh lalmalra ln altalul pinalngaln. 

Pengertialn khitbalh menulrult istilalh fulqoha l alda llalh sebgali 

berikult : 

  طلب الرجل يد عمراة معينة للتزوج بها والتقدم اليها او نويها ببيان حالة 
 ومفاوضتهم فِ أمر العقد و مطالبة ومطالبهم بشاعته 26

Alrtinyal: “permintala ln seoralng lalki-lalki kepaldal seoralng 

perempulaln ulntulk dijaldikaln istri menulrult calral-calral yalng 

berlalkul di kallalngaln malsyalralkalt (Imam Bukhari dan Imam 

Muslim)”. 

 

 Da llalm pelalksa lnala ln khithbalh (lalmalraln) bialsalnya l 

malsing-malsing pihalk sa lling menjelalskaln kea ldala ln dirinyal da ln 

kelula lrgalnyal. Khithbalh merulpa lkaln pendalhullula ln perkalwinaln, 

disyalri’altkaln sebelulm alda l ika ltaln sula lmi istri dengaln tuljula ln alga lr 

wa lktul memalsulki perkalwina ln didalsalrkaln kepaldal penelitialn daln 

 
25 Sa lyyid Salbiq, Fikih Sulnnalh, Cet. 1, Terjema lh Lely Sofal Ima lma l, MSI dkk, 

Ja lkalrta l PT. Pena l Pu lndi Alksa lra l, 2009, hlm. 471  
26  Salyyid Sa lbiq, Fiqh Sulnnalh, Ju lz II, All-Fa ltkhu l lil-l'a llm A ll-Alra lby, tt, hlm. 

138 
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pengetalhulaln sertal kesa ldalraln malsing-malsing pihalk.27 

Peminalngaln mengalka lr palda l kaltal pinalng-meminalng yalng alrtinyal 

melalmalr, memintal, mempersulnting, daln menalnyalka ln.28 

Ka ltal khitbalh merulpa lkaln bentulk malsdalr da lri kaltal 

khalta lbal ya lng dialrtikaln seba lgali meminalng a ltalul melalmalr.  Ka lta l 

khitbalh dallalm istilalh balhalsa l Alralb merulpalka ln alka lr dalri kaltal all- 

khitbalh daln a ll- khaltbul. All- khitalb beralrti pembicalralaln. Jikal a ll- 

khitalb (pembicalrala ln) aldal ka litalnnyal dengaln perempula ln, malka l 

malknal eksplisit yalng bisal kital talngka lp aldalla lh pembicalrala ln yalng 

menyinggulng ihwall pernika lhaln. Sehinggal, malknal meminalng 

bilal ditinjaluldalri alkalr ka ltalnyal a ldalla lh pembicalrala ln yalng 

berhulbulnga ln dengaln lalmalra ln altalul permohonaln ulntulk menikalh.29 

 Beberalpa l alhli Fiqih berbedal pendalpalt dallalm 

pendefinisialn peminalngaln. Beberalpal dialntalralnya l alda llalh sebalgali 

berikult: Walhbalh Zulha lili mengaltalka ln balhwal pinalngaln (khitbalh) 

a ldallalh pernyalta laln seoralng lelalki kepalda l seoralng perempula ln 

ba lhwalsa lnyal ial ingin menikalhinyal, balik lalngsulng kepalda l 

perempulaln tersebult malulpuln kepalda l wallinyal. Penya lmpalia ln 

malksuld ini boleh secalral la lngsulng a ltalulpuln dengaln perwalkilaln 

 
27 PoerwalDa lrminta l, Ka lmuls Ulmu lm Balhalsa l Indonesial, Edisi III,Ja lkalrta l: Ba lla li 

Pu lsta lka l, 2006, hlm.40 
28 Alhmald Rofiq, Hulku lm Islalm Di Indonesia l, Jalka lrta l: PT Ra lja lGra lfindo 

Persa lda l, 1998,hlm. 31 
29 Saldalt, Alnwa lr, Ipalnda lng, Alnita l Malrwing, Keseta lra la ln Gender dalla lm Hulku lm 

Isla lm: Kompalra lsi a lnta lra l KHI daln Coulnter Lega ll Dra lft KHI (CLD-KHI) 

tenta lng Poligalmi da ln Kalwin Kontra lk,Yogyalka lrta l: LkiS, 2020,hlm. 25 
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wa lli. Aldalpuln Sa lyyid Salbiq, dengaln ringkals mendefinisikaln 

pinalngaln (khitbalh) sebalga li permintala ln ulntulk mengalda lkaln 

pernikalhaln oleh dulal oralng dengaln peralntalra laln ya lng jelals.30  

Pinalngaln ini merulpa lkaln sya lrialt Alllalh SWT yalng halruls 

dilalku lka ln sebelulm mengalda lkaln pernikalha ln alga lr kedulal callon 

pengalntin salling mengetalhu li. Almir Syalrifulddin mendefinisikaln 

pinalngaln sebalga li penyalmpa lialn kehendalk ulntulk melalngsulngka ln 

ikaltaln perkalwina ln. Pemina lngaln disyalrialtkaln dallalm sulaltul 

perkalwinaln yalng wa lktul pelalksalnala lnnyal dia ldalka ln sebelulm 

berlalngsulngnyal a lkald nikalh. All-Ha lmdalni berpendalpa lt balhwa l 

pinalngaln a lrtinyal permintala ln seseoralng lalki-lalki kepa ldal a lna lk 

perempulaln oralng lalin alta lu l seseoralngperempula ln yalng aldal di 

ba lwalh perwallialn seseoralng ulntulk dikalwini, sebalga li penda lhullulaln 

nikalh.31 Sedalngka ln malkna l all- khaltbul alda llalh persoalla ln, 

kepentingaln daln kealdala ln. Sehinggal malknal peminalnga ln dallalm 

ha ll ini aldallalh permohonaln oleh seoralng kepalda l perempula ln 

tentalng sula ltul persoallaln a ltalu l kepentingaln ya lng beralda l di talngaln 

pihalk wa lnital. All- ha lsil, alsosialsi malknal ya lng kalli pertalmal da lpalt 

ditalngka lp daln dipalha lmi oleh walnital itul alda llalh persoa llaln altalu l 

kepentingaln yalng berhulbulnga ln dengaln pernikalhaln.32 

 
30 Sa lyyid Salbiq, Fikih Sulnnalh,(Terj. Moh. Thallib), Ba lndulng: Syirkalh All-

Mu lalrroful Lit Ta lba lil,t, th, hlm. 591 
31 Fa lqihulddin Albdull Kodir, Qira l’a lh Mulba ldalla lh: Talfsir Progresifu lntu lk 

Kea ldila ln Gender dallalm Isla lm, Yogyalka lrtal: IRCiSoD,2019,hlm. 38 
32Beni Alhma ld Sa lebalni, Fiqh Mu lnalka lhalt I, Ba lndulng: Pulsta lka l Setia l,2001, 47 
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Da lri beberalpal pendalpa lt dialta ls, dalpa lt disimpullkaln ba lhwa l 

pinalngaln (khitbalh) alda llalh proses permintala ln altalul pernyaltalaln 

ulntulk mengaldalka ln pernikalha ln yalng dilalkulka ln oleh dula l oralng, 

lelalki daln perempula ln, balik secalral lalngsulng altalulpuln dengaln 

perwallialn. Pinalngaln (khitba lh) ini dilalkulka ln sebelulm alca lral 

pernikalhaln dilalngsulngkaln. Sedalngka ln menulrult ilmul fiqh, 

peminalngaln alrtinyal “permintalaln”. Secalra l terminologi alda llalh 

pernyalta laln altalul permintalaln dalri seoralng lalki-lalki kepa ldal pihalk 

seoralng wa lnital ulntulk mengalwininyal, ba lik dilalkulka ln oleh 

lalkilalki itul secalral la lngsulng a ltalul lewa lt peralntalral piha lk lalin yalng 

dipercalyalinyal sesula li denga ln ketentulaln a lgalmal.33 Tentul ha ll itul 

dilalku lka ln berdalsalr palda l ka lida lh-kalidalh ulmulm yalng telalh berlalkul 

di malsyalra lkalt.  

Prosesi peminalngaln merulpa lkaln lalngkalh a lwa ll ulntulk 

menuljul ke jenjalng seriuls pernikalha ln. Alllalh SWT menggalriskaln 

a lgalr malsing-malsing palsa lnga ln yalng hendalk menikalh lebih alwa ll 

salling mengenall sebelulm dilalkulkaln alka ld nikalhnyal sehingga l 

pelalksalnala ln perkalwinaln benalr-bena lr berdalsalrka ln palda l 

pa lndalngaln daln penilalialn ya lng jelals. Pengertialn yalng lalin dalri 

peminalngaln, dalla lm Ensiklopedi Islalm Indonesial, dijelalskaln 

ba lhwal peminalnga ln iallalh identik dengaln lalmalraln a ltalu l 

peminalngaln. La lngkalh la lma lraln seoralng lalki-lalki yalng hendalk 

 
33 Nila lSa lstra lwa lti, La lki-la lki da ln Perempu la ln Identitals ya lng Berbedal:A lnallisis 

Gender daln Politik Perspektif Post-Feminisme, Ma lka lssa lr: Alla lu lddin Press, 

2018,hlm. 54 
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memperistri seoralng walnital, balik walnital itul malsih galdis altalulpuln 

suldalh jalnda l. Da llalm hall ini peminalngaln bisal dilalku lkaln oleh pihalk 

lalki-lalki altalulpuln pihalk walnital sesula li dengaln alda lt yalng berlalkul 

pa ldal malsyalralka lt altalul lingku lngalnnyal.34 

Sedalngkaln Kompilalsi Hulkulm Islalm (KHI) Palsall 1, Ba lb 

1 hulru lf al, memberi pengertia ln balhwa l peminalngaln iallalh kegialtaln 

ulpalya l ke alralh terjaldinyal hulbulngaln perjodohaln alntalral seoralng 

prial dengaln seoralng wa lnita l yalng da lpalt dilalkulka ln oleh oralng 

ya lng berkehendalk mencalri pa lsalngaln, tetalpi dalpalt pullal dilalkulka ln 

oleh peralntalral yalng dalpalt dipercalyal. Na lmuln dalla lm pralktiknyal, 

peminalngaln da lpalt dilalkulka ln secalral teralng-teralnga ln terhalda lp 

wa lnital ya lng malsih sendiri. Bilal peminalngaln terhalda lp wa lnita l 

ya lng malsih dallalm malsa l idda lh walfalt altalulpuln iddalh tallalk bal’in 

dilalku lka ln dengaln kinalya lh (sindiraln) ulntulk menghormalti 

peralsala ln walnital tersebult.35 Da llalm hall ini, peminalngaln menjaldi 

lalngkalh-la lngkalh persialpa ln ulntulk menuljul perkalwina ln yalng 

disyalrialtkaln Alllalh SWT. Sebelulmterlalksalnalnya l a lka ld nikalh, 

gulnal lebih menalmbalh pengetalhula ln daln pengenalla ln malsing-

malsing, callon sula lmi daln isteri itul mengetalhuli tentalng wa ltalk 

merekal malsing-malsing, perilalkul, da ln kecenderulnga ln saltul salmal 

 
34 Alchma ld Sulna lrto, dkk, Talrja lma lh Shalhih Bulkha lri, Sema lra lng: CV.Alsy 

Syifa l,1993,hlm. 52 
35Almir Sya lrifulddin, Hulku lm Perka lwina ln Islalm di Indonesial, Ja lka lrta l:Kenca lnal, 

2007,hlm. 69 
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lalin dengaln halralpa ln dalpalt memalsulki kehidulpa ln perkalwinaln 

kelalk dengaln ha lti daln peralsa laln ya lng lebih malntalp.36 

Dengaln demikialn, peminalnga ln dalpa lt dikaltalka ln sebalgali 

permintala ln altalul pernyaltala ln dalri seoralng lalki-lalki kepalda l 

perempulaln secalral balik-ba lik sesulali dengaln kebialsa la ln (alda lt) yalng 

berlalkul di daleralh tersebult ba lik secalral shalrih (teralng-teralnga ln) 

a ltalulpuln secalral kinalyalh (sindiraln) yalng dalpa lt dilalkulka ln sendiri 

a ltalulpuln melalluli peralntalral. Alpa lbilal prosesi peminalnga ln sulda lh 

konkret daln pinalnga ln itu l diterimal oleh pihalk-piha lk yalng 

dipinalng (perempula ln), beralrti balhwa l secalra l tidalk lalngsulng 

kedula l belalh pihalk disertali dengaln kerelalaln ha lti telalh 

mengalda lkaln perjalnjialn ulntu lk melalksalna lkaln a lkald nikalh. Dengaln 

a ldalnya l perjalnjialn ya lng lalngsulng a ltalul tidalk lalngsulng itul beralrti 

callon mempelali telalh terika lt dengaln pertulna lngaln. Ma lsal alntalra l 

menerimal pinalngaln dengaln pelalksalna laln a lqa ld nikalh (jikal tidalk 

a ldal pembalta llaln) disebult pertulnalnga ln.37 

 

2. DASAR HUKUM 

Telala lh di altals menga lndulng pemalha lmaln balhwa l, 

peminalngaln menjaldi lalnda lsaln alwa ll ulntulk menuljul ke jenjalng 

perkalwinaln. Memalng, peminalngaln bulkaln merulpalka ln sesula ltul yalng 

 
36 Albdull Mu ln’im Mulhalmma ld Ulma lr, Khaldijalh Cinta l Seja lti Ra lsu llullla lh, 

Ja lkalrta l: Repu lblika l, 2017,hlm. 64 
37 Allifiu lla lhtin Ulta lma lningsih, Gender daln Wa lnita l Ka lrir, Ma lla lng:UlB Press, 

2017,hlm. 48 
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wa ljib, nalmuln ha ll ini sulda lh Malyoritals fulqa lhā berpenda lpalt balhwa l 

oralng yalng meminalng boleh memalnda lng pinalngalnnyal. imalm mallik, 

imalm syalfi‟i daln imalm alhmald memberikaln balta lsaln pa ldal telalpa lk 

talnga ln daln wa ljalh sa ljal . Ka lrenal wa ljalh culkulp ulntulk bulkti 

kecalntikalnnyal da ln dula l talnga ln culkulp ulntulk bulkti keindalha ln daln 

kehallulsa ln kullit balda lnnyal. Alda lpuln ya lng lebih jalulh da lri itul kallalul 

dimulngkinkaln, malka l henda lknyal oralng yalng meminalng mengultuls 

ibulnya l altalul sa luldalral perempulalnnya l ulntulk mengetalhulinyal, seperti 

ba lul mullultnyal, balul ketialknyal da ln balda lnnyal, serta l keindalha ln 

ralmbultnyal.38 

1. Batasan Pergaulan antara Laki-laki dan Wanita dalam 

Masa Khitbah 

Pergalullaln dallalm balha lsal Alra lb disebultkaln ikhţilalt beralka lr 

da lri kallimalt“khallalţa l-ya lkhlu lţul-kha llţaln” yalng beralrti bercalmpulr. 

Beberalpal ka ltal mempulnyali malkna l balrul daln ba lhkaln a ldal ya lng 

melula ls penggulna la lnnyal. salla lh saltulnyal a lda llalh kaltal “percalmpulra ln 

a ltalul pergalulla ln”. Dalri perkaltala ln berkenala ln dengaln percalmpulra ln 

a lntalral lalki-lalki daln wa lnita l dallalm saltul tempalt, a ltalul berbalgali 

tempalt.39 Telalh menjaldi kesepa lkaltaln bersalmal balhwa l kalrenal ba lgi 

kedula lnyal ma lsih seperti ha llnyal oralng lalin yalng bulkaln 

malhralmnyal. Malkal tidalk diperkenalnkaln balgi kedulalnya l ulntulk 

 
38 Indi Ra lhma l Winona l, “Ta lta l ca lra l Ulpa lcalra l perka lwina ln Da ln Ha lntalra ln 

Pengalntin Bekalsri La lmonga ln”, Ju lrna ll VO. 02No.02 Mei, 2013,hlm.77 
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bergalull secalral bebals ya lng malna l alka ln terjaldi hall-ha ll yalng 

dikhalwa ltirkaln alkaln melalmpaluli kode etik dalla lm alga lmal. Oleh 

ka lrenal itul, dallalm peminalnga ln puln alda l baltals-ba ltals tersendiri algalr 

tidalk terjaldi pergalullaln ya lng bebals di malna l sulda lh di lula lr kode 

etik dallalm algalmal. Tidalk da lpa lt dimulngkiri balhwal setialp mulslim 

berlalkul dengaln etikal-etika l palda l setialp perbulaltalnnya l, yalng 

disebult dengaln qulbh (keinda lhaln a ltalul kesopalna ln).40 

Alka ln tetalpi, nilali etikal itul selalmalnyal da lpa lt dinallalr 

dengaln otalk malnulsialsehinggal pa ldal sula ltul sa lalt malnulsial 

sepenulhnyal terikalt dengaln wa lhyul Tulhaln yalng kemuldialn 

mengalntalrkaln pa ldal sesula ltul yalng tidalk sopaln.  Ulntulk 

kepentingaln perkalwinaln itu l sendiri, Islalm suldalh mengaltulrnyal, 

ya lng alpalbilal dilalkulka ln daln dipelihalra l, niscalyal a lkaln menjaldikaln 

sebalgali sulmber kekula ltaln daln menjalulhka ln dalri renik-renik 

kehidulpaln yalng dalpalt menghalnculrkaln kekokohaln kelula lrgal. 

Selalin itul, a ldal julgal ya lng menjaldi perhaltialn ulta lmal sebelulm 

memalsulki perkalwinaln, yalitul mengesalmpingkaln sikalp egois dalri 

malsing-malsing daln tidalk ha lnyal memalndalng perkalwina ln halnya l 

sebelalh maltal, yalng halnya l menulrult paldal kebultulhaln. 41 

Dengaln begitul, kedulalnya l da lpalt salling mengenall daln 

menerimal dengaln ikhlals kekulralngaln malsing-malsing. M. Falulzil 

 
40 Mulha lmma ld bin Ismalil All Bu lkhalri, Jalmi‟ A ls Sha lhih Julz 3, Ka liro: Ma lktalba lh 

Sa llalfiya lh, 1979,hlm. 57 
41 Imalm Alt Tirmidzi, Shalhih Sulnaln Tirmidzi, Ja lka lrta l: Pu lsta lka l Alzza lm, 

2002,hlm. 55 
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Aldhim berpendalpalt sehulbu lngaln dengaln keistimewala ln di sala lt 

ingin melihalt walnital yalng dipinalng. Pertalmal, sulda lh sehalrulsnyal 

tidalk lalgi alda l peraltulraln khulsuls ulntulk melihalt walnital ya lng 

hendalk dipinalng. Kedula l, melihalt wa lnital ya lng alka ln dipinalng 

bulkalnlalh ha ll yalng talbul ulntulk dilalkulka ln, selalmal semula l dallalm 

ba ltals kewaljalraln. Ketigal, alndalikalta l melihalt walnital ya lng alkaln 

dipinalngnyal setelalh perkalwinaln dengaln malksuld alga lr tida lk mallul 

sealndalinyal pernikalhaln itul tidalk jaldi, malka l alka ln tialda lnyal ralsal 

salya lng daln simpalti dallalm pa lsalngaln tersebult a ltalul balhkaln a lda l 

da lmpalk ya lng lebih besalr lalgi, mulngkin salmpali palda l perceralialn, 

ka lrenal a lda lnyal ca lcalt pa ldal pa lsalngaln a ltalul a lib ya lng tersembulnyi.42 

Menulrult Albd. Nalshir Talulfiq all-Althalr, pihalk lalki-lalki 

diperbolehkaln berkulnjulng, nalmuln sebaltals berbincalng-bincalng 

ulntulk mencalri informalsi da lri pihalk perempulaln. Da lri sebalgialn 

oralng aldal yalng tidalk mengizinkaln balgi pihalk lalki-la lki altalu l 

peminalng mengulnjulngi piha lk walnital a ltalul yalng dipinalng, alpa llalgi 

salmpali duldulk berdula l altalu l menemalni ke sula ltul a lcalra l, hall ini 

ka lrenal kedula l belalh pihalk ha lnyal mengetalhuli sisi lula lrnyal sa ljal, 

ya litul da lri alpal ya lng dilihalt da ln alpa l yalng didengalrnyal. Di saltul sisi, 

a ldal sebalgialn da lri malsyalralka lt yalng tidalk memberikaln ba ltalsaln 

a lpalpu ln kepaldal kedula l bela lh pihalk, diizinkaln u lntulk bertemul, 

bercengkralmal, a ltalul menema lni kelula lr hinggal la lrult malla lm. Islalm 

 
42 Ku ltbulddin Aliba lk, Kaljia ln Fiqh Kontemporer,Yogyalka lrta l: Ka llimedia l, 

2017,hlm. 11 
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bersifalt netrall, malksuldnyal tidalk cenderulng kepalda l sa llalh saltul 

pendalpalt. Islalm membolehkaln ba lgi lalki-lalki berkulnjulng ke 

wa lnital ya lng hendalk dipinalng, mengaljalknyal berbincalng-bincalng 

a ltalul menemalninyal ke sulaltu la lcalral, talpi tentulnya l wa lnita l tersebult 

julga l bersalmal dengaln lalki-lalki yalng menjaldi mulhrimnyal. Dengaln 

duldulk bersalmal dihalralpkaln dalpa lt menyingkalp talbialt di alntalral 

kedula lnyal.43  

Mulhrim disini, bertindalk sebalga li pencegalh jikal a ldal 

penyimpalngaln di alntalra l kedulalnya l. Khallwa lt (menyepi) bersalmal 

dengaln walnital dallalm aljalraln Islalm tidalk diperbolehkaln kalrenal 

bulkaln mulhrimnyal. Pengha lralmaln alntalral peminalng da ln yalng 

dipinalng ini kemballi paldal da lsalr, yalitul ba lhwal kedulalnya l belulm 

a ldal ika ltaln a ltalul belulm menjaldi palsa lngaln sulalmi istri, sehingga l 

tidalk a ldal hulbulngaln mulhrim ulntulk mencegalh dalri hall-ha ll yalng 

kelula lr dalri etikal pergalullaln daln perbula ltaln yalng alka ln 

menjerulmulskaln ke dalla lm kemalksialtaln. Dengaln pengalkralba ln 

melalluli bincalng-bincalng alntalral pihalk lalki-lalki denga ln pihalk 

wa lnital, bulka ln lalntals a lkaln terjerulmuls pa ldal pergalullaln ya lng 

terlalmpalul sebelulm pernika lhaln, talpi hall ini dihalralpka ln alkaln 

menulmbulhkaln cintal ka lsih da ln kemaltalnga ln ralsal di alntalra l 

kedula lnyal.44 

 
43 Su lla lima ln Alhmald Ya lhyal All Fa lifi, Ringkalsa ln Fikih Sulnnalh Salyyid Salbiq, 

Ja lkalrta l: Pu lsta lka l All-Ka lu ltsa lr, 2009,hlm. 30 
44 Sa l’id bin Albdu llla lh bin Tha llib All Ha lmda lni, Risalla lh Nika lh (Hulku lm 

Perka lwina ln Isla lm), terj. A lguls Sallim, Ja lka lrta l: Pu lsta lka l Alma lni, 2002,hlm. 69 
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Qulralish Sihalb sebalgalimalnal dikultip Alshald Kulsulmal Jalya l, 

meski perkalwinaln belulm dilalngsulngkaln, alntalral lalki-la lki daln 

wa lnital ya lng da llalm malsal peminalnga ln menjallalni hulbulnga ln kalsih 

salya lng bulka lnlalh hall yalng sa llalh. Ini menulnjulkkaln balhwa l dallalm 

Islalm altulra ln itul tidalk ka lku l, kalrenal dengaln aldalnya l hulbulnga ln 

ya lng jalulh lebih alkralb di sala lt penalntialn perkalwinaln a lta lul malsih 

da llalm malsa l peminalnga ln, kedulalnya l bisal lebih menyesula likaln diri, 

mullali dalri lingkulngalnkelula lrgal a ltalulpuln malsya lralkalt sekitalr, algalr 

na lntinyal di sala lt perkalwina ln itul benalr terjaldi suldalh terbialsa l 

dengaln kondisi tersebult.45 

2. Hikmah Khiţbah  

Peminalngaln merulpalka ln terbentulknyal ha ll yalng ultulh 

ya lng alwallnyal terpisalh lalki-lalki daln perempulaln. Peminalnga ln 

julga l u lntulk lebih mengulaltka ln ikaltaln ya lng dilalkulkaln sesulda lh 

peminalngaln, yalitul perkalwina ln, kalrenal kedulal belalh piha lk sulda lh 

mengenall. Seperti hallnyal balngulnaln a lgalr terciptalnya l sulaltul 

ciptala ln yalng ultulh daln yalng kokoh, dibultulhkaln sulaltul fondalsi, 

ya litul mullali dalri perhitulngaln ya lng alkulralt, pelaljalraln, sertal 

perencalnala ln yalng maltalng. Begitul pullal dengaln sula ltul ikaltaln 

perkalwinaln, tidalk halnya l seba lgali balhaln pelalmpialsa ln na lfsul yalng 

a lkhirnyal “halbis malnis sepa lh dibula lng,” talpi lebih dalri itul, 

perkalwinaln selalin sebalga li sulnnaltulllalh julgal ulntulk membalnguln 

 
45 Ibnul Qa lyyim All Ja lu lziyya lh, Zād all Ma l‟ād fī Ha ldī Kha lir a ll „Ibād Julz 5, 

Leba lnon: Mul’a lssa lsa lh Risāla lh, 1998,hlm. 66 
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kelula lrgal daln menjallin silaltu lralhim. Setialp malnulsial yalng hendalk 

melalngsulngka ln perkalwina ln, halruls mencalri palsalngaln yalng cocok 

sesula li dengaln alpa l yalng menjaldi idalmalnnyal. Nalntinyal alka ln 

menjaldi saltul kelula lrgal, di malna l pihalk dalri perempula ln alka ln 

menjaldi kelula lrgal dalri piha lk lalki-lalki, sedalng alna lk da lri halsil 

hulbulnga ln di alntalral kedula lnyal a ldalla lh alnalk merekal, dalri situl 

timbulllalh kelula lrgal yalng ha lrmonis daln kokoh. Walli salh dalri 

callon walnital julga l jalngaln salmpali halnya l terpikalt dengaln 

penalmpilaln lulalr dalri callon mempelali lalki-lalki, balik dalrihalrtal 

kekalya laln yalng dimiliki ma lulpuln ketalmpalna ln, kalrenal itul halnya l 

a lkaln timbull kebalha lgiala ln ya lng sesala lt.46 

Walli itul sendiri halruls mengetalhuli bibit, bebet, serta l 

bobot dalri callon, alpalka lh cocok dengaln alna lk wa lnitalnya l. 

Pertimbalngaln kelulalrgal da lri callon menalntul julga l jaldi 

pertimbalngaln, alpa lkalh sesula li dengaln kelula lrgalnyal. Sulda lh jelals, 

ba lhwal peminalngaln memilki hikmalh ya lng lula lr bialsa l sebelulm 

perkalwinaln dilalkulkaln. Ini sebalga li aljalng penyesulalia ln ba lgi kedula l 

belalh pihalk ulntulk mengetalhuli perilalkul hidulp daln segallal 

kemulngkinaln yalng mulngkin aldal da llalm malsing-malsing pihalk, 

sehinggal a lkaln tulmbulh cintal kalsih daln kemaltalnga ln dallalm 

keyalkinaln ulntulk mengalrulngi bersalmal sebula lh ikaltaln ya lng salkrall. 

Peminalngaln ini memberika ln kesempaltaln balgi piha lk walnital 

 
46 Almir Sya lrifulddin, Hulku lm Perka lwina ln Isla lm di Indonesia l: a lntalra l Fiqh 

Mu lnalka lhalt da ln Ulndalng-Ulnda lng Perkalwina ln , Jalka lrtal: Prena ldal Media l, 2006, 

hlm. 49. 
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malulpu ln lalki-lalki ulntulk lebih alrif dalla lm menghaldalpi segalla l 

sesula ltul ya lng balik daln bulrulk ya lng belulm diketalhu li. All- Al‟ma lsyi 

berpendalpalt, balhwa l setialp pernikalhaln yalng sebelulmnyal tidalk 

salling mengetalhuli, bialsa lnya l beralkhir dengaln penyesalla ln alta lul 

calci-malki. Sedalngkaln disyalri‟altkaln peminalngaln ini ulntulk 

menghindalri penyesallaln sertal ca lci-malki itul.  Denga ln begitul, 

kedula lnyal da lpalt terlebih dalhullul mengenall sisi balik altalulpuln bulrulk 

da lri palsalngaln, balik dalri segi rulha lni malulpuln jalsmalni. Sehinggal 

a lkaln a ldal sula ltul tuljulaln bersalmal dallalm kelulalrgal, da ln dalpa lt 

mengetalhuli tuljula ln dalri palsa lngaln.47 

B. Khitbah Dalam KHI dan UUD Perkawinan 

1. Pengertian  

Pada hukum Islam (fiqh), khitbah adalah proposal 

pernikahan yang dilakukan oleh pihak laki-laki kepada pihak 

perempuan atau wali perempuan yang berwenang. Khitbah 

merupakan tahap awal dalam proses pernikahan di mana pria 

menyatakan niatnya untuk menikahi wanita tertentu. Proses 

khitbah ini memperlihatkan keseriusan dan niat baik dari pihak 

pria untuk menjalin ikatan pernikahan.48 

Dalam hukum adat Indonesia, khitbah sering kali juga merujuk 

pada proses lamaran atau tawaran pernikahan yang dilakukan oleh 

 
47 Su lla lema ln Ra lsjid, Fiqih Islalm, Ba lndulng: Sina lr Ba lrul Allgesindo, 2010,32 
48 Abdul Thalib, Hukum Keluarga Dan Perikatan: Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada. (2007) 
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pihak pria kepada pihak wanita dan keluarganya. Proses khitbah ini 

memiliki makna penting dalam membentuk kesepakatan pernikahan 

antara kedua belah pihak dan menunjukkan keseriusan calon mempelai 

pria dalam menjalin hubungan tersebut. Dalam konteks hukum Islam 

(KHI), khitbah atau lamaran adalah tawaran pernikahan yang diajukan 

oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan atau wali yang 

berwenang. Khitbah dalam KHI menandai langkah awal menuju 

pernikahan dan menunjukkan keseriusan niat dari pihak laki-laki untuk 

menikahi wanita tersebut49. 

Sementara itu, dalam Undang-Undang Perkawinan (UU 

Perkawinan) di Indonesia, khitbah juga mengacu pada proses lamaran 

atau tawaran pernikahan. UU Perkawinan mengatur prosedur 

pernikahan di Indonesia dan mengatur tata cara khitbah sebagai bagian 

dari proses pernikahan yang sah secara hukum. Dalam kedua perspektif 

ini, khitbah dianggap sebagai langkah penting dalam membentuk ikatan 

pernikahan yang sah dan diakui secara hukum.50  

2. Dasar Hukum 

  Dalam hukum Islam (KHI), dasar hukum khitbah terdapat 

dalam beberapa hadis Nabi Muhammad SAW yang menunjukkan 

pentingnya proses lamaran atau khitbah sebelum pernikahan 

 
49 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Jakarta: Akademika 

Pressindo Edisi Pertama. (1995). 

50 Undang-Undang Republik Indonesia. “Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan,” 1974. 
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dilangsungkan. Salah satu hadis yang menjadi dasar hukum khitbah 

adalah hadis riwayat Ahmad dan Abu Dawud yang menyatakan bahwa 

seorang laki-laki harus menyatakan niatnya untuk menikahi seorang 

perempuan sebelum pernikahan dilakukan. 51 

Sementara dalam Undang-Undang Perkawinan (UU 

Perkawinan) di Indonesia, dasar hukum khitbah terdapat dalam Pasal 5 

yang menyatakan bahwa sebelum dilaksanakannya perkawinan, calon 

suami harus mengajukan permohonan kepada calon istri dan/atau wali 

yang berwenang. Hal ini menegaskan pentingnya proses khitbah atau 

lamaran sebelum pernikahan dilangsungkan sebagai salah satu syarat 

sahnya pernikahan menurut hukum negara. (((555 

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), dasar hukum khitbah 

dapat ditemukan dalam beberapa kitab fiqih yang menjadi rujukan 

hukum Islam, seperti al-Muwaththa' karya Imam Malik dan al-Mughni 

karya Ibn Qudamah. Kitab-kitab ini memberikan panduan tentang 

proses khitbah atau permohonan pernikahan yang harus dilakukan 

sebelum pernikahan sah menurut ajaran Islam.52  

Sementara dalam Undang-Undang Perkawinan (UU 

Perkawinan) di Indonesia, dasar hukum khitbah terdapat dalam Pasal 6 

yang mengatur bahwa khitbah atau lamaran harus dilakukan secara 

 
51 Usman, Rachmadi. Aspek-Aspek Hukum Perorangan dan Kekeluargaan di 

Indonesia, Sinar Grafika, Jakarta, (2006) 
52 Wasman dan Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia 

Perbandigan Fiqh dan Hukum Positif, Yogyakarta : Teras. Zuhaili,Wahbah 

Al-Fiqhu Asy-Syafi’i 2008. Al-Muyassar, penerjemah Muhammad Afifi dkk, 

Jakarta: Almahira, (2011) 
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lisan dengan disaksikan oleh minimal dua orang saksi yang hadir pada 

saat itu. Hal ini menegaskan perlunya proses khitbah atau lamaran 

sebagai bagian dari prosedur pernikahan yang diatur secara hukum 

dalam negara Indonesia. 53 

3. Larangan dan Hikmah Khitbah  

Dalam hukum Islam (KHI), terdapat larangan-larangan yang 

berkaitan dengan proses khitbah sebelum pernikahan dilangsungkan. 

Salah satu larangan tersebut adalah larangan melakukan khitbah kepada 

wanita yang telah menikah atau yang sedang berada dalam masa iddah 

setelah bercerai. Hal ini bertujuan untuk menjaga kehormatan dan 

martabat perempuan serta mencegah terjadinya perbuatan yang 

bertentangan dengan norma-norma agama. 54 

Di sisi lain, hikmah dari proses khitbah dalam hukum Islam 

adalah untuk memberikan kesempatan bagi kedua belah pihak untuk 

saling mengenal lebih baik sebelum memutuskan untuk menikah. 

Proses khitbah membuka ruang untuk komunikasi dan pertimbangan 

yang lebih matang sebelum mengambil langkah serius dalam 

membangun hubungan pernikahan yang langgeng. 

Dalam Undang-Undang Perkawinan (UU Perkawinan) di 

Indonesia, hikmah dari khitbah adalah sebagai bentuk perlindungan 

terhadap hak-hak kedua belah pihak dalam proses pernikahan, serta 

 
53 Kholillah, Hafid Putri. “Khitbah Dengan Menggunakan Tukar Cincin 

Emas Dalam Perspektif Hukum Islam di Kelurahan Astomulyo Kecamatan 

Punggur Malang , 2012 
54 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, Jakarta: Balai Pustaka, 1994.  
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sebagai langkah untuk mencegah terjadinya pernikahan yang tidak 

diinginkan atau dipaksakan. Dengan adanya proses khitbah, diharapkan 

terjalin hubungan pernikahan yang lebih stabil dan didasari oleh 

kesepakatan dan kesadaran kedua belah pihak.55  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
55 Moh idris ramulyo, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis dari Undang-

Undang No 1tahun 1994 dan Kompilasi Hukum Islam, Jakarta: Bumi Aksara 
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BAB III  

KHITBAH MENURUT PERSPEKTIF SAYYID SABIQ 

 
A. Profil Sayyid Sabiq 

Sayyid Sabiq adalah seorang ulama Islam asal Mesir yang 

terkenal karena karyanya yang berjudul "Fikih Sunnah". Lahir pada 

tahun 1912 di Mesir, ia belajar di Universitas Al-Azhar dan menjadi 

seorang ulama yang dihormati dalam dunia Islam.Salah satu 

karyanya yang paling terkenal adalah "Fikih Sunnah", yang 

merupakan referensi penting dalam pemahaman ajaran agama Islam 

dari perspektif fikih. Buku ini membahas berbagai masalah fikih 

dalam kehidupan sehari-hari umat Muslim, dengan penjelasan yang 

mudah dipahami dan berlandaskan pada al-Qur'an dan hadis. 56 

Sayyid Sabiq aktif dalam pengajaran, penulisan, dan 

dakwah Islam, serta memiliki pengaruh yang signifikan dalam dunia 

keilmuan Islam. Karyanya, termasuk "Fikih Sunnah", terus menjadi 

sumber rujukan penting bagi umat Islam dalam memahami ajaran 

agama mereka.Sayyid Sabiq adalah seorang ulama yang menganut 

madzhab Syafi'i, salah satu dari empat madzhab besar dalam fikih 

Islam. Dalam karyanya, "Fikih Sunnah", dia mengikuti pendekatan 

dan pandangan fikih yang sesuai dengan madzhab Syafi'i. Madzhab 

Syafi'i adalah salah satu dari empat madzhab fikih yang diakui 

 
56 Sabiq, Sayyid,  Fikih Sunnah 3, Jakarta: Cakrawala Publising, 2008 
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dalam tradisi Islam Sunni, yang didasarkan pada ajaran Imam Asy-

Syafi'i.57  

Pa lndalngalnnya l yalng terbila lng ulnik mengenali tidalk ha lruls 

bermalzhalb, tentul mengulnda lng perhaltialn sebalgialn besa lr ulmalt Isla lm 

di berbalgali belalhaln dulnial, terultalmal merekal ya lng beralga lmal dengaln 

calra l bermalzhalb. Ulntulk lebih jelalsnyal, berikult profil singkalt Salyyid 

Sa lbiq daln palndalnga lnnyal tentalng bermalzha lb. Nalmal lengkalpnya l 

aldallalh Sa lyyid Salbiq Mulha lmmald a ll-Tihalmi. Lalhir di desal Istalnhal, 

Distrik all-Ba lghulr, provinsi all-Mulnulfiyalh, Mesir palda l talhuln 1915 

M. Ia l lalhir dalri palsalngaln kelula lrgal terpalndalng, Salbiq Mulha lmmald 

all-Tihalmi daln Hulsnal Alli Alzeb. Belialul  menempulh pendidikalnnyal 

di Ulniversitals all-Alzha lr Kaliro, daln di kalmpuls itullalh ial 

menyelesalikaln selulrulh pendidikalnnyal mullali dalri jenja lng kejulrula ln 

(Talkhalshshulsh). Balhka ln, di tingkalt a lkhir, belialu l mendalpa ltkaln 

predikalt all-Syalhaldalh all-‘Allimiyyalh, Ijalzalh tertinggi di All-Alzhalr, 

setalral dengaln Ija lzalh Doktor. Salyyid Salbiq dinilali sebalga li sosok 

ya lng berkomitmen ulntulk tida lk bermalzhalb. Meskipuln demikialn, ial 

tidalk pernalh mencelal malzha lb-malzhalb Fiqh yalng alda l daln tidalk 

mengingkalri keberalda lalnnya l. Palndalnga lnnyal itul tercermin dallalm 

ka lryalnyal Fiqh all-Sulnnalh.58 

Pa ldal ba lgialn pendalhullula ln kalryalnyal tersebult, ia l 

mengultalralkaln a llalsaln mengalpa l ulmalt Islalm selalya lknyal tidalk 

 
57 Sabiq, Sayyid. Fiqih Sunnah. Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006 
58 Sabiq, Sayyid. Fiqih Sunnah. Bandung: Pt. Al-Ma‟arif. Silalahi, 1990 
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bermalzhalb. Da llalm mengulta lralkaln a lla lsalnnyal, Sa lyyid Sa lbiq mulla l-

mullal mengultip sallalh saltul a lya lt all-Qulr’aln: 

تَ لَفُوا فِ الأكِتَابِ لَفِي شِقَاقٍ بعَِيدٍ   وَإِنَّ الَّذِينَ اخأ
“Sesulnggulhnyal oralng-oralng yalng berselisih dengaln 

a ldalnyal all-Qulr’aln, ma lkal merekal beraldal dallalm kesesaltaln 

yalng jalulh.” (Q.S. all-Ba lqalra lh [2]: 176)59 

Selalnjultnyal, menyebult balhwa l di eral sa lhalba lt daln talbi’in, 

merekal tidalk pernalh berselisih pendalpa lt dallalm ulrulsa ln beralga lmal, 

kecula lli beberalpa l malsallalh ya lng kiralnyal da lpalt dihitulng. Allalsa lnnyal 

aldallalh ka lrenal kemalmpulaln pa lral sa lhalba lt daln ta lbi’in ya lng beralga lm 

da llalm memalha lmi Qulr’aln da ln Ha ldis, sertal sebalgialn mereka l 

terkalda lng mengetalhuli hall-ha ll yalng tersembulnyi dalri sebalgialn yalng 

lalin. Kemuldialn, Salyyid Sa lbiq memalpa lrkaln balhwa l palral Imalm 

Malzhalb mengikulti sulnnalh-su lnnalh (traldisi) oralng-ora lng sebelulm 

merekal. Sebalgialn Imalm Malzhalb alda l yalng lebih dekalt kepalda l 

Sulnnalh, seperti oralng-oralng Hijalz yalng balnya lk di kallalngaln merekal 

pendulkulng-pendulkulng Sulnnalh daln periwalya lt haldis. Sementalra l 

sebalgialn yalng lalin lebih condong kepalda l ralsio, seperti oralng-oralng 

Ira lk yalng julmlalhnya l sedikit dalri penghalpall haldis. 

Pa lral Ima lm Malzhalb ya lng 4, telalh berulsalha l semalksimall 

mulngkin ulntulk memperkena llkaln algalmal Islalm daln membimbing 

merekal melalluli ulsalha lnyal. Balhka ln palral Imalm Malzha lb melalralng 

 
59 Gra lmedial, All-Qu lr’a ln QS. All-Ba lqoroh 2/172  
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oralng-oralng ulntulk bertalqlid (mengikulti secalral membalbi-bultal talnpa l 

mengetalhuli dallil daln alla lsalnnyal) kepaldal merekal.  

Pa lral Imalm Malzhalb menega lskaln balhwal malzhalb merekal 

aldallalh ha ldis yalng shalhih, ka lrenal merekal tidalk ingin diikulti begitul 

salja l seperti hallnyal Na lbi sa lw. Balhka ln, tuljulaln mereka l tidalk lalin 

ha lnyallalh ulntulk menolong ulmalt Islalm ulntulk memalha lmi hulkulm-

hulkulm Alllalh. Nalmuln, ora lng-oralng yalng mulncull setelalh Ima lm 

Malzhalb, semalngalt merekal menjaldi paltalh, mentall mereka l tulruln da ln 

tekald merekal semalkin lemalh, seballiknyal ba lngkit nallulri menirul da ln 

bertalqlid, hinggal setialp golongaln di alntalral merekal meralsa l culkulp 

dengaln halnyal sebulalh malzhalb tertentul yalng kemuldialn merekal 

alndallkaln daln pegalng secalra l falnaltik. 

Merekal culralhkaln segallal ulpa lyal ulntulk membelal da ln 

mempertalhalnkalnnya l, sedalng pendalpalt Ima lm itul sulda lh dialnggalp 

sebalgali firmaln Tulhaln, da ln merekal tidalk beralni ulntulk mengelulalrkaln 

faltwa l mengenali sula ltul ma lsalla lh jikal bertentalngaln dengaln kesimpullaln 

ya lng telalh ditalrik oleh Imalm merekal. 

Dengaln calral bertalqlid daln falnaltik malzhalb ini, hilalnglalh 

kesempaltaln ulmalt ulntulk memperoleh petulnjulk dalri all-Qulr’aln da ln 

Sulnnalh. Mulncull pullal semboyaln balhwa l pintul ijtihald telalh tertultulp, 

da ln jaldilalh syalri’alt itul merulpalka ln pendalpalt-pendalpa lt Fulqalha l (alhli 

Fiqh) daln pendalpalt Fulqa lhal itullalh yalng dikaltalka ln syalri’alt, 

sedalngkaln oralng-oralng ya lng menyallalhi ulcalpa ln-ulcalpa ln Fulqalha l itul 

dipalndalng sebalgali alhli bid’alh, hinggal ulcalpa lnnyal tidalk da lpalt 
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dipercalyal daln faltwalnya l tida lk bisal diterimal. Sallalh saltul falktor yalng 

mendorong tersebalrnyal semalngalt berpikir sempit ini alda llalh ulsa lha l 

ya lng dilalkulkaln oleh palral pengula lsal da ln pa lral ha lrta lwa ln dallalm 

mendirikaln sekolalh-sekolalh, di malna l pengaljalralnnya l terbaltals palda l 

sulaltul alta lul beberalpal ma lzha lb tertentul. Inilalh sebalb tertuljulnya l 

perhaltialn terhalda lp malzha lb-malzha lb tersebult, daln berpallingnyal 

minalt dalri berijtihald, dikalrenalka ln mempertalhalnka ln ga lji yalng jaldi 

na lfkalh hidulp merekal.60  

Kemuldialn, Sa lyyid Salbiq mengisalhkaln diallog alntalral Albu l 

Zulr’alh dengaln gulrulnya l all-Bullqini. “Alpal yalng menghallalngi Syeikh 

Talqiy all-Din all-Sulbki ulntulk berijtihald? Paldalhall ial suldalh culkulp 

syalralt-syalraltnyal.” talnya l Albul Zulr’alh. All-Bullqini tidalk menyalhult, 

lallul Albul Zulr’alh berka ltal: “Menulrult palndalngalnkul, balhwal 

enggalnnyal all-Sulbki berijtihald aldallalh kalrenal persoallaln jalbaltaln 

yalng telalh ditetalpkaln balgi palral Fulqalhal algalr merekal mengikulti 

malzhalb yalng 4, sedalngkaln oralng yalng kelulalr dalrinyal, tidalk berhalk 

menjalbalt daln dilalralng menjaldi Qaldhi (halkim) daln oralng-oralng 

tidalk berhalk mendengalr faltwa lnyal, balhkaln ial alkaln dituldulh sebalgali 

alhli bid’alh.” Mendengalr ha ll itul, all-Bullqini puln tersenyulm daln 

menyetuljuli pendalpa ltnyal. 

Setelalh itul, Sa lyyid Salbiq mengultalralkaln ba lhwa l tenggelalm 

da llalm talqlid, sertal tidalk diperolehnyal hidalyalh (petulnjulk) dalri all-

Qulr’aln daln Sulnnalh, di salmping semboyaln telalh tertultulpnyal pintul 

 
60 Sabiq, Sayyid, Fiqih Sunnah, Jakarta: Darul Fath, 2004 
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ijtihald, malkal ulmalt Islalm puln jaltulh ke dallalm ballal-bencalnal daln 

terperosok ke lulbalng Dhalb (bialwalk gulruln) yalng telalh diperingaltkaln 

oleh Nalbi salw.Alkibaltnyal, ulmalt Islalm terpecalh-belalh da ln terkotalk-

kotalk. Balhka ln, bid’alh semalkin tersebalr, sulnnalh semalkin redulp, 

melempemnyal geralkaln a lka ll daln terhentinyal kegialtaln berpikir, sertal 

hilalngnya l kebebalsa ln berilmul. Sula ltul ha ll yalng menyebalbkaln 

lemalhnyal kepribaldialn ulma lt daln lenyalpnyal kehidulpa ln berkalryal, 

sertal menghalmbalt kemaljula ln daln perkembalngaln hinggal oralng-oralng 

pihalk lula lr puln melihalt cela lh daln lulba lng ulntulk tembuls memalsulki 

jalntulng Islalm.61 

Di alkhir, Salyyid Salbiq menegalskaln ba lhwal berlallulnyal ta lhuln 

demi talhu ln daln silih bergalntinyal alba ld demi albald, secalra l berkallal 

Alllalh alka ln membalngkitkaln balgi ulmalt Islalm ini oralng-oralng yalng 

melalkulkaln gebralkaln pemba lhalrulaln a lgalmal da ln memba lngulnka lnnya l 

da lri tidulr pa lnjalng, sertal memallingkalnnyal ke a lralh ya lng 

benalr.Demikialnlalh palnda lngaln Sa lyyid Salbiq mengenali ulrulsaln 

bermalzhalb. Kesaln ya lng bisa l kital peroleh dalri palndalnga lnnyal a ldallalh 

ial sosok yalng selallul mengalja lk alga lr ulmalt Isla lm bersaltul da ln 

meralpa ltkaln balrisaln, alga lr tida lk menyebalbka ln ulmalt menjaldi lemalh. 

Ia l julga l mengalja lk algalr membentengi palral pemulda l-pemuldi dengaln 

membialsa lkaln merekal beralmall Islalmi, memiliki kepekala ln, 

 
61 Saleh, Hasan, Kajian Fiqih Nabawi dan Fiqih Kontemporer, Jakarta: PT. 

Grafindo Persada, 2008. 
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memalha lmi segallal permalsa llalhaln kehidulpaln sertal memalhalmi all-

Qulr’aln daln Sulnnalh.62 

B. Karya Sayyid Sabiq  

Salah satu karya terkenal Sayyid Sabiq adalah buku "Fiqh 

As-Sunnah", yang merupakan kumpulan buku yang membahas 

berbagai aspek fiqh dalam Islam berdasarkan ajaran Sunnah. Buku 

ini terdiri dari beberapa jilid yang memuat penjelasan mengenai tata 

cara beribadah, muamalah, akhlak, dan hal-hal lain yang berkaitan 

dengan fiqh dalam kehidupan sehari-hari umat Islam. (7)  

Sayyid Sabiq dalam bukunya "Fiqh As-Sunnah" membahas 

berbagai topik penting terkait fiqh dalam Islam. Salah satu 

pembahasan yang terkenal adalah mengenai: 63 

1. Thaharah (Kesucian): Topik ini membahas tata cara bersuci 

sebelum melaksanakan ibadah seperti shalat, mandi wajib, dan 

hal-hal terkait kesucian tubuh dan pakaian. 

2. Shalat: Sabiq memberikan penjelasan rinci mengenai tata cara 

melaksanakan shalat, termasuk syarat-syarat, rukun-rukun, 

sunnah-sunnah, dan hal-hal yang membatalkan shalat. 

3. Zakat: Pembahasan ini mencakup kewajiban zakat bagi umat 

Islam, jenis-jenis zakat, serta ketentuan-ketentuan dalam 

mengeluarkan zakat untuk membantu fakir miskin. 

 
62 Soetami, A. Siti, Pengantar Tata Hukum Indonesia, Yogyakarta: Liberty, 

2001. 
63 Sabiq, Sayyid,  Fikih Sunnah 3, Jakarta: Cakrawala Publising, 2008 
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4. Puasa: Sabiq menjelaskan tata cara berpuasa selama bulan 

Ramadan, termasuk syarat-syarat, hal-hal yang membatalkan 

puasa, dan adab-adab yang harus diperhatikan selama puasa. 

5. Haji dan Umrah: Topik ini membahas tata cara melaksanakan 

ibadah haji dan umrah, termasuk syarat-syarat, rukun-rukun, 

sunnah-sunnah, serta tata cara pelaksanaan yang benar sesuai 

ajaran Islam. 

Selain "Fiqh As-Sunnah," Sayyid Sabiq juga dikenal 

karena karya-karyanya yang lain, antara lain: 

1. "Fikih Sunnah": Buku ini juga merupakan karya penting 

Sayyid Sabiq yang membahas fiqh dalam Islam 

berdasarkan ajaran Sunnah, namun dengan pendekatan 

yang berbeda dari "Fiqh As-Sunnah". 

2. "Riyadhus Shalihin": Sayyid Sabiq juga membuat 

komentar dan penjelasan atas karya Imam An-Nawawi 

yang terkenal, "Riyadhus Shalihin", yang merupakan 

kumpulan hadis-hadis pilihan yang membahas berbagai 

aspek kehidupan sehari-hari umat Islam. 

3. "Minhaj Al-Muslim": Buku ini membahas tata cara 

beribadah dan akhlak muslim dalam kehidupan sehari-hari 

dengan penjelasan yang mudah dipahami dan relevan 

untuk umat Islam saat ini. 

Karya-karya Sayyid Sabiq yang lainnya juga memiliki 

kontribusi penting dalam memperluas pemahaman umat Islam 
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terhadap fiqh, hadis, dan tata cara beribadah yang sesuai 

dengan ajaran Islam yang benar.64 

C. Pemikiran Sayyid Sabiq  

Perempula ln yalng halra lm ulntulk dinikalhi dallalm all-Qulr’aln alda l 

empalt belals. Tuljulh oralng ha lralm dengaln sebalb hu lbulngaln na lsalb 

dialntalralnya l ibul, a lnalk perempulaln, sa luldalral perempula ln, saluldalra l 

perempulaln ibul, salulda lral perempula ln alyalh, a lnalk perempulaln dalri 

salulda lral lalki-lalki, daln a lna lk perempulaln da lri saluldalral perempulaln. Dula l 

oralng halralm dengaln seba lb menyulsuli dialntalralnya l ibul yalng 

menyulsuli daln salulda lral perempula ln sepersulsula ln. Empalt oralng halra lm 

dengaln hulbulngaln sebalb kekelula lrgala ln melalluli perkalwina ln 

dialntalralnya l ibulnya listri (mertulal), alna lk perempula ln istri yalng telalh 

dicalmpulri istrinyal a lyalh.65da ln istrinyal a lna lk (menalntul), da ln semula l 

ya lng telalh disebultkaln halra lm selalmalnyal. Sa ltul oralng ha lralm tidalk 

selalmalnyal nalmuln ketikal dihimpuln saljal yalitul salulda lral perempula lnnyal 

istri malkal tidalk boleh menghimpuln pernikalha ln istri da ln salulda lra l 

perempulalnnya l. Tidalk boleh menghimpuln a lntalral pernikalha ln 

seoralng perempulaln da ln bibinyal,sehinggal jikal dinikalhi secalra l 

bersalmala ln malkal semulal tida lk salh daln jikal berulrultaln yalng kedula l 

ba ltall. Perempula ln ya lng dihalralmkaln dengaln sebalb na lsalb julgal ha lralm 

 
64 Sabiq, Sayyid. Fiqih Sunnah. Bandung: Pt. Al-Ma‟arif. Silalahi, Gabriel 

Amin. Metode Penelitian Dan Studi Kasus. Sidoarjo: CV. Citra Media.2003 
65 Alhmald Rofiq, Hulku lm Isla lm di Indonesial, Cet. 3,Ja lka lrta l: PT Ra lja l Gra lfindo 

Persa lda l, 1998,hlm. 65 
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dengaln sebalb sepersulsula ln. Seperti yalng telalh di tetalpka ln dallalm all-

Qulr‟aln sulralh a ln-nisal’ alya lt 23 daln 24: 

َخِ وَبَ نَا تُكُمأ وَعَمَّ تُٓكُمأ وَخَ لَٓ تُٓكُمأ وَبَ نَاتُ ٱلْأ تُ  حُر مَِتأ عَلَيأكُمأ أمَُّهَ تُٓكُمأ وَبَ نَاتُكُمأ وَأَخَوَٓ
تُكُم مِ نَ  تِ وَأمَُّهَ تُٓكُمُ ٱلَّٓ تَِّأ أرَأضَعأنَكُمأ وَأَخَوَٓ ُخأ ٱلرَّضَٓ عَةِ وَأمَُّهَٓ تُ نِسَاأئِكُمأ وَرَبَ أٓئِبُكُمُ  ٱلْأ

  ٱلَّٓ تَِّ فِِ حُجُوركُِم مِ ن نِ سَاأئِكُمُ ٱلَّٓ تَِّ دَخَلأتُم بِهِنَّ فإَِن لََّّأ تَكُونوُا۟ دَخَلأتُم بِهِنَّ فَلََ جُنَاحَ 
لَ بِٓكُمأ   ٱلَّذِينَ مِنأ أَصأ أبَ أنَاأئِكُمُ  وَحَلَ أٓئِلُ  قَدأ  عَلَيأكُمأ  مَا  ِ إِلََّ  تَينأ ُخأ َ ٱلْأ تََأمَعُوا۟ بَينأ وَأَن 

ا   صَنَٓ تُ مِنَ ٱلنِ سَاأءِ إِلََّ مَا مَلَكَتأ  ٢٣سَلَفَ ۗ إِنَّ ٱللَََّّ كَانَ غَفُورااا رَّحِيماا ۞ وَٱلأمُحأ
لِكُمأ أَن ت َ  َ نُٓكُمأ ۖ كِتَٓ بَ ٱللََِّّ عَلَيأكُمأ ۚ وَأحُِلَّ لَكُم مَّا وَراَأءَ ذَٓ لِكُم مُُّّأصِنِيَن  أيْأ تَ غُوا۟ بِِمَأوَٓ ب أ

تَ عأتُم بِهِۦ مِن أهُنَّ فَ  اَتوُهُنَّ أجُُورَهُنَّ فَريِضَةاا ۚ وَلََ جُنَاحَ عَلَيأكُمأ  تَمأ   غَيأَ مُسَٓ فِحِيَن ۚ فَمَا ٱسأ
ا تُم بهِِۦ مِنۢ بَ عأدِ ٱلأفَريِضَةِ ۚ إِنَّ ٱللَََّّ كَانَ عَلِيماا حَكِيماا  ٢٤  فِيمَا تَ رَٓضَي أ

Alrtinyal:“Dihalralmkaln altals kalmul (mengalwini) ibul-ibulmul; 

alna lkalnalkmul yalng perempulaln; saluldalral-saluldalralmul yalng 

perempulaln, saluldalral-saluldalral balpalkmul yalng perempulaln; 

saluldalral-saluldalral ibulmulyalng perempulaln; alnalk-alnalk 

perempulaln dalri saluldalral-saluldalralmul yalng lalki-lalki; alnalk-

alna lk perempulaln dalri saluldalral-saluldalralmul ya lng perempulaln; 

ibul-ibulmul yalng menyulsuli kalmul; saluldalral perempulaln 

sepersulsulaln; ibul-ibul isterimul (mertulal); alnalk-alnalk isterimul 

yalng dallalm pemelihalra lalnmul dalri isteri yalng telalh kalmu l 

calmpulri, tetalpi jikal kalmul belulm calmpulr dengaln isterimul itul 

(daln suldalh kalmul cera likaln), malkal tidalk berdosal kalmul 

mengalwininyal; (daln dihalralmkaln balgimul) isteri-isteri alnalk 

kalndulngmul (menalntul); daln menghimpulnkaln (dallalm 

perkalwinaln) dulal perempulaln yalng bersaluldalral, keculalli yalng 

telalh terjaldi paldal malsa l lalmpalul; Sesulnggulhnyal Alllalh Malhal 

Pengalmpuln lalgi Malhal Penyalyalng.  Daln (dihalralmkaln julgal 

kalmul mengalwini) walnital yalng bersulalmi, keculalli buldalk-
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buldalk yalng kalmul miliki (Alllalh telalh menetalpkaln hulkulm itul) 

sebalgali ketetalpaln-Nyal a ltals kalmul daln Dihallallkaln balgi kalmul 

selalin yalng demikialn (yalitul) mencalri istri-istri dengaln 

halrtalmul ulntulk dikalwini bulkaln ulntulk berzinal. Malkal istri-istri 

yalng telalh kalmul nikmalti (calmpulri) di alntalral merekal, 

berikalnlalh kepaldal merekal malhalrnyal (dengaln sempulrnal), 

sebalgali sulaltul kewaljibaln; daln Tialdallalh mengalpal balgi kalmul 

terhaldalp sesulaltul yalng kalmul telalh salling merelalkalnnyal, 

sesuldalh menentulkaln ma lhalr itul. Sesulnggulhnyal Alllalh Malhal 

mengetalhuli lalgi Malhal Bijalksalnal”.66 

Di dalla lm hall ini seoralng wa lnital ya lng sedalng da llalm malsa l 

iddalh walfalt malulpuln iddalh ta llalk dihalralmkaln ulntulk mela lkulka ln alkald 

pernikalhaln. Kemuldialn, ba lgalimalnalka lh hulkulmnyal ya lng sedalng 

da llalm malsal iddalh menerimal pinalnga ln, berdalsalrka ln hall itul 

kemuldialn mulncull pembalha lsaln mengenali hulkulm khitbalh.da llalm 

sulralt All-Ba lqoroh alalya lt 235: 

ُ  وَلََ جُنَاحَ عَلَيأكُمأ فِيمَا عَرَّضأتُم بِهِ مِن خِطبة النساء أو   نَنتُمأ فِ أنَفُسِكُمأ عَلِمَ اللََّّ أكأ
أنََّكُمأ ستَذأكُرُونََنَُّ وَلَكِن لََّ تُ وَاعِدُوهُنَّ سيا إلَ أن تقولوا قولَا معروفاا وَلََ تَ عأرمُِوا  

ذَ  لُغَ الكتب أَجَلَهُ، وَاعألَمُوا أَنَّ اَلله يَ عألَمُ مَا فِ أنَفُسِكُمأ فاَحأ رُوهُ  عُقأدَهُ النكاح حَتََّّ يَ ب أ
 وَاعألَمُوا أَنَّ اللَََّّ غَفُورٌ حَلِيمٌ 

Alrtinyal: Daln tidalk aldal dosal balgi kalmul meminalng walnital-

wa lnital itul dengaln sindiraln altalul kalmul menyembulnyikaln 

(keinginaln mengalwini merekal) dallalm haltimul. Alllalh 

mengetalhuli balhwal kalmul alkaln menyebult-nyebult merekal, 

dallalm paldal iti jalngalnlalh kalmul mengaldalkaln jalnji kalwin 

dengaln merekal secalral ralhalsial, keculalli sekedalr 

 
66 Gra lmedial, Al;-Qu lr’a ln QS aln-nisa l’ 5/23 daln 24  
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mengulcalpkaln (kepaldal merekal) perkaltalaln ya lng mal'rulf. Daln 

jalngalnlalh kalmul beralzalm (bertetalp halti) ulntulk beralqald 

nikalh, sebelulm halbis 'iddalhnyal. Daln ketalhulilalh balhwalsalnyal 

Alllalh mengetalhuli alpal yalng aldal dallalm haltimul: malkal talkultlalh 

kepaldal-Nyal, daln ketalhu lilalh balhwal Alllalh Malhal Pengalmpuln 

lalgi Malhal Penyalntaln (QS. All-Ba lqoroh: ٢35).67 

Sya lralt-syalralt peminalnga ln (Khitbalh)  

Meminalng dimalksuldkaln ulntulk mendalpa ltkaln a ltalul 

memperoleh callon istri yalng ideall altalul memenulhi sya lralt menulrult 

syalri’alt Islalm. Selalin itul ulntulk syalralt-syalralt walnital yalng boleh 

dipinalng terdalpa lt paldal pa lsall 12 Kompilalsi Hulkulm Islalm (KHI), 

ya lng berbulnyi: 

3. Peminalngaln dalpa lt dilalkulka ln terhaldalp seoralng wa lnital ya lng 

malsih peralwaln a ltalul terhalda lp jalnda l yalng telalh halbis malsal 

iddalhnyal.  

4.  Walnital yalng ditalla lk sula lmi ya lng malsih beralda l dallalm ma lsal 

iddalh ralj’iyyalh, halralm daln dilalra lng ulntulk dipinalng.  

5. dilalra lng julgal meminalng seoralng wa lnital ya lng seda lng 

dipinalng oralng lalin selalmal pinalngaln prial tersebult belulm 

pultuls altalul belulm aldal penola lkaln dalri pihalk wa lnital.  

6.  Pultulsnyal pinalngaln u lntulk prial, kalrenal alda lnyal pernyaltala ln 

tentalng pultulsnyal hulbulnga ln pinalnga ln altalu l secalral dia lm-

dialm. Prial ya lng telalh meminalng telalh menjalulhi da ln 

meninggallkaln  

 
67 Gra lmedial, All-Qu lra ln QS All-Ba lqoroh 2/235 
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wa lnital ya lng dipinalng(9).  
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BAB IV  

ANALISIS TATA CARA KHITBAH  

 
A. Analisis Tata Cara Khitbah menurut Sayid Sabiq  

1. Definisi Peminangan menurut Sayyid sabiq 

Tulnalnga ln altalul peminalnga ln dallalm ilmul fiqh dikenall 

dengaln istilalh khitbalh, seca lral etimologi beralsall dalri sulkul kaltal :  

خطب -يخطب - خطبا   Pengertialn Khitbalh dalla lm hulku lm Isla lm bulkaln 

merulpa lkaln ha ll yalng wa ljib dilalluli, setidalknyal merulpa lka ln sula ltul 

talha lp yalng lalzim paldal setialp yalng a lkaln melalngsulngka ln 

perkalwinaln. Traldisi khitba lh tidalk sa ljal berlalngsulng setelalh 

a lgalmal Isla lm daltalng a lkaln tetalpi aldal sebelulm Islalm daltalng. Da ln 

kini traldisi khitbalh sulda lh menjaldi traldisi yalng balnyalk dilalkulka ln 

di semulal tempalt di belalhaln bulmi ini, termalsulk di dallalm hulkulm 

a ldalt kital, tentul dengaln taltal calral ya lng berbedal pullal ba lgi setialp 

tempalt. Dengaln demikialn dalpa lt dialmbil kesimpullaln balhwa l 

dengaln melalluli peminalnga ln besertal ralngkalialnnya l dihalralpka ln 

malsing-malsing pihalk dalpa lt memperoleh galmbalraln ya lng lebih 

konkrit alka ln callon jodohnyal. Dengaln dialdalka ln peminalnga ln 

tersebult dihalralpka ln alntalra l dula l belalh pihalk dalpa lt salling 

mengenall saltul dengaln ya lng lalinnyal. Dr. Salyid Salbiq 

menjelalskaln ba lhwa l peminalnga ln termalsulk pendalhullula ln 

perkalwinaln sebelulm menga ldalka ln alka ld alga lr malsing-malsing 
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mengenall callonnyal, sehinggal pelalksalnala ln perkalwina ln nalnti 

benalr-benalr berdalsa lrkaln palndalnga ln daln penilalialn yalng jelals. 68 

 

2.  Tata Cara Peminangan menurut Sayyid Sabiq  

Sayyid Sabiq dalam karyanya "Fikih Sunnah" 

menguraikan tata cara khitbah (proses lamaran) dalam Islam 

sesuai dengan perspektif madzhab Syafi'i. Ia menjelaskan 

langkah-langkah, syarat-syarat, dan adab-adab yang harus 

dipenuhi dalam proses khitbah sesuai dengan ajaran agama 

Islam. Hal ini meliputi persetujuan calon pengantin wanita, 

kehadiran wali, penentuan mas khitbah, serta syarat-syarat yang 

harus dipenuhi dalam perjanjian khitbah69. 

Sayyid Sabiq menjelaskan dengan detail mengenai hukum-

hukum yang berkaitan dengan khitbah, serta memberikan 

penjelasan yang komprehensif bagi pembaca agar memahami 

tata cara dan prosedur yang benar dalam proses khitbah menurut 

perspektif madzhab Syafi'i. 

Tata cara khitbah menurut Sayyid Sabiq, berdasarkan 

madzhab Syafi'i, umumnya meliputi langkah-langkah berikut70  

a. Niat yang Ikhlas: 

 
68 As-Sayyid Sabiq. Fiqh as-Sunnah. Beirut: Dar al-Kitab al-Araby, 1993. 
69 Sabiq, Sayyid. Fiqih Sunnah. Jakarta : Pena Pundi Aksar, 2011 
70 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah , Jakarta: Cakrawala, 2009 
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Calon mempelai pria harus memiliki niat yang tulus dan 

ikhlas dalam melamar calon mempelai wanita. 

b. Memilih Wali 

Wali adalah perwakilan dari calon mempelai wanita yang 

bertugas memberikan izin dan mewakilinya dalam proses 

khitbah. 

c. Menyebutkan Niat Lamaran 

Calon mempelai pria menyampaikan niatnya secara jelas 

kepada wali calon mempelai wanita. 

d. Menyebutkan Mas Khitbah 

Mas khitbah adalah mas kawin yang akan diberikan 

kepada calon mempelai wanita. Besar mas khitbah 

biasanya disepakati sebelumnya. 

e. Mendiskusikan Syarat dan Ketentuan 

Syarat-syarat pernikahan, hak dan kewajiban kedua belah 

pihak, serta hal-hal lain yang perlu dibicarakan sebelum 

menentukan kesepakatan. 

f. Kesepakatan dan Persetujuan 

Setelah semua hal dibicarakan, kedua belah pihak dan wali 

calon mempelai wanita harus mencapai kesepakatan yang 

jelas dan disepakati oleh semua pihak. 

g. Tata Cara Adab 
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Selama proses khitbah, adab-adab Islam dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi harus dijaga, termasuk 

sikap santun, sopan, dan menghormati satu sama lain. 

h. Persetujuan dari Calon Mempelai Wanita 

 Calon mempelai wanita harus memberikan 

persetujuan atau izin terhadap lamaran yang diajukan.Tata 

cara khitbah ini mencerminkan proses yang diatur dengan 

baik dan penuh rasa hormat dalam Islam, untuk 

memastikan bahwa proses pernikahan berlangsung dengan 

adil, transparan, dan sesuai dengan ajaran agama. 71 

3. Hukum Khitbah Menurut sayyid sabiq 

Menurut Sayyid Sabiq hukum khitbah (proses lamaran) 

dalam Islam diperbolehkan dan dianjurkan. Prosedur khitbah 

diatur sebagai bagian dari tahapan pernikahan dalam agama 

Islam. Hal ini ditegaskan dengan jelas dalam ajaran agama Islam, 

di mana proses khitbah merupakan langkah awal sebelum 

pernikahan dilangsungkan. 72 

Hukum khitbah dalam Islam adalah halal atau 

diperbolehkan, dan bahkan dianjurkan untuk dilakukan 

sebelum pernikahan. Proses khitbah membantu menetapkan 

 
71 Sayyid sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 4,Cetakan II, Jakarta: Tinta Abadi 

Gemilang, 2013 
72 Sabiq, Sayyid,  Fikih Sunnah 3, Jakarta: Cakrawala Publising, 2008 
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niat baik dari kedua belah pihak, memastikan kesepakatan yang 

jelas antara calon mempelai dan keluarganya, serta 

menegaskan komitmen dalam menjalani hubungan pernikahan 

sesuai dengan ajaran Islam. 

Dalam konteks hukum Islam, khitbah memiliki peran 

yang penting dalam menjaga kerahasiaan dan kesucian calon 

mempelai, serta menjaga tatanan pernikahan sesuai dengan 

nilai-nilai agama. Oleh karena itu, hukum khitbah dipandang 

sebagai proses positif dan dianjurkan dalam persiapan 

pernikahan dalam Islam. 73 

4. Syarat-syarat Peminangan Menurut Sayyid sabiq 

Syarat Peminangan Menurut sayyid sabiq dalla lm 

melalkulkaln sesula ltul seseoralng itul dihalrulskaln ulntulk memenulhi 

sulaltu l syalralt balik syalralt itul dialda lkaln sebelulm malulpuln sesuldalh 

sesula ltul itul terjaldi, begitul julgal da llalm peminalngaln diha lrulskaln 

a ldalnya l syalralt ya lng halru ls dipenulhi, balik sesulda lh a ltalulpuln 

sebelulm peminalngaln dila lkulka ln. Da llalm hall ini syalra lt 

peminalngaln dibalgi menjaldi 2 yalitul:  74 

   Sya lralt Mulstalhsinalh Ya lng dimalksuld dengaln syalralt 

mulstalhsinalh a lda llalh syalralt ya lng berulpa l alnjulraln kepaldal seoralng 

lalki-lalki yalng alka ln memina lng walnital alga lr ial meneliti lebih 

 
73 Sabiq, Sayyid, Fiqih Sunnah. Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006 
74. Sabiq, Sayyid. Fiqh Sunnah, Jilid 5. Jakarta: PT. Pustaka Abdi Bangsa, 

2018. 
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da lhullul wa lnital ya lng a lkaln dipinalngnyal itul a lpa lkalh suldalh sesula li 

dengaln keinginalnnyal a ltalul belulm, sehinggal ha ll ini dalpa lt 

menjalmin kelalngsulnga ln hidulp dallalm berulmalh talngga l 

kelalk.Syalralt mulstalhsinalh ini bulkaln merulpa lkaln syalralt waljib 

dipenulhi sebelulm peminalngaln dilalkulkaln a lka ln tetalpi halnya l 

berulpal a lnjulraln daln menjaldi kebialsa laln yalng balik salja l. Talnpa l 

a ldal syalralt-syalra lt mulstalhsina lh peminalngaln tetalp salh. Yalng 

termalsulk syalralt-sya lralt mulstalhsinalh yalitul:  

a. Walnital yalng dipinalng itul hendalklalh setalral dengaln lalki-la lki 

ya lng meminalngnyal, seperti salmal-sa lmal balik bentulknyal, 

salmal-sa lmal berilmul da ln seba lgalinyal. 
b. Walnital yalng dipinalng henda lklalh mempulnya li sifalt ka lsih 

salya lng daln bisal memberikaln ketulrulnaln, ka lrena l 

ketenalnga ln, kebalha lgiala ln da ln kehalrmonisaln kelulalrgal a lkaln 

terwuljuld dengaln la lhirnyal a lna lk-a lnalk ya lng menjaldi halra lpaln 

setialp palsa lngaln sula lmi-istri. 
c. Walnital yalng alka ln dipinalng itul sebaliknyal jalulh hulbulngaln 

da lralhnyal dengaln lalki-lalki yalng meminalngnyal. Ka lrena l 

a lgalmal melalra lng seoralng lalki-lalki mengalwini seoralng 

wa lnital ya lng salngalt dekalt hulbulnga ln dalralhnyal. Sementalral 

itul dallalm hall ini Salyidinal Ulmalr binKhaltalb menyaltalka ln 

ba lhwal perkalwinaln a lntalral seoralng lalki-lalki yalng dekalt 

hulbulnga ln dalralhnyal a lka ln menulrulnkaln ketulrulna ln ya lng 

lemalh jalsmalni daln rohalninya l. 
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d. Sebaliknyal mengetalhu li kealda laln jalsmalni, buldi pekerti da ln 

sebalgalinyal da lri walnital ya lng dipinalng seballiknyal wa lnita l 

ya lng dipinalng halruls mengetalhuli pullal kea ldala ln oralng ya lng 

meminalngnyal. 

B. Tata Cara Khitbah menurut UUD Perkawinan di 

Indonesia  

1. Tata Cara khitbah menurut UUD  Perkawinan  

Menurut Undang-Undang Perkawinan di Indonesia, 

tata cara khitbah tidak secara spesifik diatur. Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan mengatur 

lebih pada prosedur pernikahan dan persyaratan yang harus 

dipenuhi sebelum melangsungkan pernikahan di Indonesia. 

Proses khitbah sendiri lebih bersifat sebagai proses 

kekeluargaan dan keagamaan yang berlangsung sebelum 

pernikahan dilangsungkan. Prosedur khitbah umumnya 

mengikuti adat dan norma-norma sosial masyarakat 

setempat. 

Dalam praktiknya, proses khitbah di Indonesia 

sering melibatkan pertemuan antara keluarga calon 

pengantin, pembicaraan mengenai persetujuan, mas kawin, 

serta kesepakatan bersama. Hal ini dilakukan dengan 

memperhatikan nilai-nilai agama, budaya, dan hukum yang 

berlaku di Indonesia. 



63 

Saat melakukan proses khitbah, penting bagi kedua 

belah pihak dan keluarga untuk memahami dan 

menghormati tata nilai keagamaan dan sosial yang berlaku 

dalam masyarakat Indonesia. Meskipun tidak secara 

spesifik diatur dalam UU Perkawinan, proses khitbah tetap 

dijalankan dengan penuh rasa hormat dan tanggung jawab 

sesuai dengan norma-norma yang berlaku.75 

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan di Indonesia, secara spesifik, proses tata 

cara khitbah tidak dijelaskan secara detail dalam undang-

undang tersebut. Biasanya, proses khitbah lebih ditentukan 

oleh adat dan norma sosial masyarakat setempat.Namun, 

secara umum, beberapa tahapan yang umumnya ada dalam 

proses khitbah di Indonesia adalah: 

a. Permintaan izin dan restu 

Calon pengantin pria atau keluarganya akan meminta izin 

dan restu kepada calon pengantin wanita atau keluarganya 

untuk melamar. 

b. Pertemuan dan perkenalan 

Keluarga kedua belah pihak biasanya mengadakan 

pertemuan untuk saling mengenal, berdiskusi tentang 

 
75 Almir Syalrifuldin, Hulku lm Perka lwina ln Islalm Di Indonesia l: Alnta lra l 

Fiqh Mulnalka lhalt Da ln Ulndalng-Ulndalng Perkalwina ln, Jalka lrta l: Kencalna l, 2009, 

hlm. 83  
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persetujuan pernikahan, mas kawin, serta mendiskusikan 

persiapan pernikahan. 

c. Kesepakatan dan persetujuan 

Setelah pertemuan, kedua belah pihak harus mencapai 

kesepakatan tentang berbagai hal terkait pernikahan, seperti 

tanggal pernikahan, mas kawin, serta persiapan lainnya. 

d. Penentuan mas kawin dan persyaratan lainnya 

Mas kawin merupakan bagian penting dalam proses 

pernikahan di Indonesia. Pihak calon mempelai pria dan 

keluarganya akan menentukan mas kawin yang harus 

disepakati bersama. 

e. Penyampaian ijab kabul 

Setelah semua persiapan dilakukan, proses khitbah biasanya 

diakhiri dengan penyampaian ijab kabul, yakni pihak calon 

pengantin pria menyatakan ijab (keinginan untuk menikahi) 

dan pihak calon pengantin wanita menerima kabul 

(penerimaan). 

Tahapan-tahapan ini bisa sedikit berbeda tergantung 

pada adat, budaya, dan kebiasaan masyarakat di berbagai 

daerah di Indonesia. Penyelenggaraan khitbah diharapkan 

selalu dilakukan dengan penuh rasa hormat, tanggung 
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jawab, dan sesuai dengan nilai-nilai keagamaan yang 

berlaku.76 

Undang-Undang Perkawinan di Indonesia 

memberikan landasan hukum yang mengatur proses 

pernikahan secara umum, termasuk tata cara pernikahan dan 

persyaratan yang harus dipenuhi. Di sisi lain, Sayyid Sabiq 

dalam karyanya "Fiqh As-Sunnah" memberikan pandangan 

dari perspektif Islam tentang proses pernikahan, termasuk 

tata cara khitbah menurut ajaran agama Islam. 

Kedua perspektif ini, yaitu UU Perkawinan di 

Indonesia dan pandangan Sayyid Sabiq, dapat saling 

melengkapi dalam konteks pernikahan. Misalnya, UU 

Perkawinan di Indonesia memberikan panduan hukum yang 

harus dipatuhi dalam proses pernikahan, seperti syarat-

syarat yang harus dipenuhi, proses pencatatan perkawinan, 

dan hak serta kewajiban pasangan suami istri.77 

Sementara itu, pandangan Sayyid Sabiq 

menekankan aspek-aspek spiritual, etika, dan syariat Islam 

dalam proses pernikahan, termasuk proses khitbah. Hal ini 

mencakup tata cara yang berlandaskan pada ajaran agama 

 
76 Nor Khozin, Mulnalka lhalt : Khitbalh, Nika lh, Daln Talla lk, Ja lka lrta l: Almza lm., 

2010, hlm. 60 
77 Bu lkhori Mulslim, Meliha lt Ca llon Istri Perspektif Ibnul Ha lzm, Yogya lkalrta l: 

UlIN Su lna ln Kallija lga l, 2012,hlm. 55 
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Islam seperti niat yang jelas, peran wali, ijab kabul, mas 

kawin, dan lain sebagainya.78 

 Dengan memadukan pandangan dari UU Perkawinan 

di Indonesia dan Sayyid Sabiq, calon pengantin dapat 

menjalani proses pernikahan yang tidak hanya sesuai dengan 

hukum positif di Indonesia tetapi juga sesuai dengan ajaran 

agama Islam. Kombinasi ini dapat menciptakan pernikahan 

yang sah secara hukum dan juga diberkahi secara agama. 79  

2. Hukum Khitabah menurut UUD Perkawinan  

Pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan di Indonesia, tidak terdapat ketentuan khusus yang 

secara rinci mengatur proses khitbah. UU Perkawinan lebih 

fokus pada peraturan-peraturan terkait perkawinan yang sah di 

Indonesia, seperti syarat-syarat perkawinan, proses pencatatan 

perkawinan, hak dan kewajiban suami istri, serta pembubaran 

perkawinan. 

Meskipun demikian, dalam praktiknya, proses khitbah 

seringkali dilakukan dengan mengikuti ajaran agama Islam 

yang diatur oleh mazhab yang dianut. Proses khitbah menurut 

 
78 KH.Alhmald Alzhalr Ba lsyir, Hu lku lm Walris Isla lm, Yogyalka lrta l :UlII Press, 

2001,hlm. 35  
79 Ma lstu lri Ilhalm daln Alsmu l'I,Ta lma lnBiogralfi Ulla lma l Salla lf, Ja lka lrta l:Pu lsta lka l a ll-

Ka lu ltsa lr, 2006,hlm. 53 
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ajaran agama Islam melibatkan tahapan-tahapan seperti niat, 

peran wali, ijab kabul, serta kesepakatan mas kawin.80 

Dengan demikian, proses khitbah yang sesuai dengan 

ajaran agama Islam seringkali dijalankan dalam masyarakat 

Indonesia, meskipun secara langsung tidak diatur dalam UU 

Perkawinan.81 Hal ini menunjukkan adanya simbiosis antara 

hukum positif yang diatur oleh negara dan ajaran agama yang 

dijunjung tinggi dalam masyarakat Indonesia, terutama dalam 

konteks perkawinan.82 

Hubungan antara hukum khitbah menurut Sayyid Sabiq 

dan UU Perkawinan di Indonesia dapat dilihat dari perspektif 

hukum positif dan ajaran agama Islam. UU Perkawinan di 

Indonesia memberikan landasan hukum yang mengatur proses 

perkawinan secara umum di negara ini, sementara Sayyid Sabiq 

dalam karyanya "Fiqh As-Sunnah" memberikan pandangan dari 

perspektif agama Islam tentang proses pernikahan, termasuk 

khitbah..83 

Dalam hal khitbah, UU Perkawinan di Indonesia tidak 

secara spesifik mengatur proses khitbah seperti yang dijelaskan 

 
80Albdulrra lhmaln, Kompila lsi Hu lku lm Isla lm, Ja lka lrta l: CV Alka ldemika l Press indo, 

2007, hlm. 36 
81 Mu lhalmma ld bin Ismalil All-Almir, Sulbullu ls Sa llalm Sya lra lh Bu llulghu ll Ma lra lm 

Jilid 2, Ja lkalrta l: Da lru ls Su lnnalh, 2009,hlm. 86 
82 All-Imalm Mu lha lmmald All-Ma lliki A ll-Ha lsa lni, A ltu lra ln Dalla lm Rulma lh Ta lngga l 

Isla lm, Su lra lbalya l: Bu lngkull Inda lh, 1994,hlm. 86  
83 Ka lma ll Mu lchta lr, Alsa ls-a lsa ls Hu lku lm Isla lm Tenta lng Perkalwina ln, Ja lka lrta l: 

Bu llaln Binta lng, 1974.hlm. 82 
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dalam ajaran agama Islam. Namun, prinsip-prinsip yang 

terkandung dalam proses khitbah menurut Sayyid Sabiq, seperti 

kesepakatan antara calon pengantin, peran wali, dan syarat-syarat 

sahnya pernikahan, tetap menjadi bagian integral dari proses 

pernikahan di masyarakat Indonesia. 

Dengan demikian, walaupun UU Perkawinan tidak 

secara rinci mengatur proses khitbah, prinsip-prinsip hukum 

Islam yang diperjuangkan oleh Sayyid Sabiq seperti persetujuan 

kedua belah pihak dan peran wali masih dipertimbangkan dalam 

proses pernikahan di Indonesia.84 Hal ini menunjukkan adanya 

keselarasan antara aspek hukum positif yang diatur oleh negara 

dan ajaran agama Islam dalam konteks perkawinan.85 Di 

Indonesia, proses khitbah biasanya dilakukan mengikuti ajaran 

agama Islam dan tradisi lokal. Meskipun tidak secara spesifik 

diatur dalam Undang-Undang Perkawinan, proses khitbah 

umumnya melibatkan tahapan-tahapan seperti niat, peran wali, 

ijab kabul, dan kesepakatan mas kawin. 

Contoh, dalam masyarakat Indonesia, proses khitbah 

biasanya melibatkan pihak calon pengantin, keluarga, dan wali 

sebagai perwakilan. Calon pengantin laki-laki menyatakan niat 

 
84 Almir Syalrifu ldin, Hulku lm Perka lwina ln Islalm Di Indonesia l: Alntalra l Fiqh 

Mu lnalka lhalt Da ln Ulndalng-Ulnda lng Perkalwina ln, Ja lkalrta l: Kenca lna l, 2009,63  
85 Na ljib Alza lmza lmi, Skripsi ( Khitbalh Menulru lt Jalma la lh Ta lbligh di Desal 

Nongkodono Kalu lmaln Ponorogo Perspektif Hu lkulm Isla lm). Ponorogo: STAlIN 

Ponorogo, 2012   
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untuk melamar calon pengantin perempuan dengan mas kawin 

yang telah disepakati. Setelah adanya persetujuan dari kedua 

belah pihak dan keluarga, proses khitbah dianggap sah. 

Meskipun UU Perkawinan tidak secara spesifik 

mengatur proses khitbah, prinsip-prinsip hukum Islam yang 

mendasari proses khitbah masih dipertimbangkan dalam 

masyarakat Indonesia, terutama dalam komunitas yang 

menganut agama Islam.86  

Da lri beberalpa l pendalpalt dialta ls, dalpalt disimpullkaln balhwa l 

pinalngaln (khitbalh) alda llalh proses permintala ln altalul pernyaltalaln 

ulntulk mengaldalka ln pernikalha ln yalng dilalkulka ln oleh dula l oralng, 

lelalki daln perempula ln, balik secalral lalngsulng altalulpuln dengaln 

perwallialn. Pinalngaln (khitba lh) ini dilalkulka ln sebelulm alca lral 

pernikalhaln dilalngsulngkaln. Peminalngaln di Indonesia l di altulr 

da llalm palsall-palsa ll kompilalsi hulkulm Islalm (KHI) dalla lm Palsall 1 

menyebultkaln balhwa l pemina lngaln alda llalh permintalaln seoralng 

lalki-lalki kepaldal seoralng isteri alta lul pena lnggulng jalwa lbnyal ulntulk 

memperistrikaln wa lnital itu l.12 daln ketentulaln-ketentula ln yalng 

berkalitaln dengalnnyal diesebultkaln palda l palsall 11,12 daln 13.  

Pa lsall 11: ”Peminalngaln dalpa lt lalngsulng dilalkulka ln oleh 

oralng yalng berkehendalk mencalri palsalnga ln jodoh, talpi da lpalt pullal 

dilalku lka ln oleh peralntalral ya lng dipercalya l”.  

 
86 Fa lqihulddin Albdull Kodir, Qira l’alh Mu lbaldalla lh: Ta lfsir Progresifu lntu lk 

Kea ldila ln Gender dallalm Isla lm, Yogyalka lrtal: IRCiSoD,2019,hlm. 44 
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Pa lsall 12: Peminalnga ln dalpalt dilalkulka ln terhaldalp seoralng 

wa lnital yalng malsih peralwa ln altalul terhalda lp jalndal ya lng telalh halbis 

malsal iddalhnyal; Walnital yalng ditallalk sulalmi yalng malsih beraldal 

da llalm malsal iddalh ralj’ialh ha lralm daln dilalralng ulntulk dipinalng,  

Dilalralng julgal meminalng seoralng walnital yalng seda lng 

dipinang ngprial lalin, selalmal pinalngaln prial tersebult belulm pultuls 

a ltalul belulm alda l penolalka ln da lri pihalk wa lnital;  

Pultuls pinalngaln pihalk prial ka lrenal a lda lnyal pernyaltala ln tentalng 

pultulsnyal hulbulnga ln pinalnga ln altalul secalral dialm-dialm prial 

ya lngmeminalng telalh menjalulhi daln meninggallkaln wa lnital ya lng 

dipinalng.  

Pa lsall 13: (1) Pinalnga ln belulm menimbullkaln alkiba lt 

hulkulm daln palra l pihalk bebals memultulskaln hulbulnga ln 

peminalngaln; (2) Kebebalsa ln memultulskaln hulbulngaln peminalnga ln 

dilalku lka ln dengaln taltal ca lra l yalng ba lik sesula li dengaln tulntulnaln 

a lgalmal da ln kebialsala ln setempa lt, sehinggal tetalp terbinal kerulkulnaln 

da ln salling menghalrgali. 13 Da llalm palsa ll-palsa ll ini pela lksalnala ln 

peminalngaln tidalk alda l tu lntultaln Menulrult Ya lhyal Ha lralha lb, 

pengaltulraln ini demi tertibnya l calra l-ca lral peminalngaln berdalsalrkaln 

morall daln yulridis. Kompilalsi hulkulm islalm menjalba lrkn 

pengaltulralnnya l sebalga li berikult : 

Pa ldal prinsipnyal secalral ultulh di almbil dalri aljalraln All-

Qulr’aln ditalmbalh dengn a ljalraln hulkulm stalnda lr setelalh di 

modifikalsi kealralh ketentula ln yalng rsionall pralktis daln a lktula ll.  
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Selalin itul, nilali-nilali etikal da ln yulridis alda lt di galbulng di 

da llalmnyal, sehingal taltal tertib peminalngaln ya lng hidulp menulrult 

a ldalt daln buldalya l malsyalralkalt tidalk dihalla lngi penerpalnnya l.87 

Da lri penjelalsa ln di alta ls penullis menyimpullkaln ba lhwa l 

hulkulm peminalna lngaln yalitul, pertalmal; mulbalh ketikal tida lk aldal 

perkalral yalng mencegalh ulntulk melalksalna lkalnnyal, kedula l, 

ha lralm ketikal terdalpa lt terdalpa lt perkalral ya lng bisal 

mencegalhnyal, kedula l penda lpalt tersebult malnulrult malnyoritals 

ullalmal’, daln yalng ketigal a ldallalh wa ljib, menulrult seba lgialn 

ullalmal. 

C. Pandangan Khibah menurut Undang-undang Hukum 

Perdata (KUHPer)  

Hulkulm perdaltal alda llalh segallal hulkulm pokok yalng 

mengaltulr kepentingaln-kepentingaln peroralngaln da ln hulbulngaln 

a lntalral sulbyek hulkulm. Hulkulm perdaltal disebult julgal hulkulm 

privalt a ltalul hulkulm sipil seba lgali lalwa ln da lri hulku lm pulblik. Jikal 

hulbulng pulblik mengaltulr tentalng hall-ha ll yalng berkalitaln dengaln 

negalral sertal kepentingaln ulmulm. Seperti: politik, pemilul 

(hulkulm taltal negalra l), kegialtaln pemerintalh sehalri-halri (hulkulm 

a ldministralsi alta lul taltal ulsalhal negalral), kejalhalta ln (hulkulm pidalnal), 

malka l hulkulm perdaltal menga ltulr hulbulngaln a lntalr penduldulk altalu l 

wa lrgal negalral. Seperti: kedewalsa laln seseoralng, perka lwinaln, 

 
87Kalma ll Mu lchta lr, A lsa ls-A lsa ls Hu lku lm Isla lm Tenta lng Perka lwina ln,Ja lkalrta l: 

Bu llaln binta lng, 2010,hlm. 39 
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perceralialn, kemaltialn, pewalrisialn, halrtal bendal, kegialtaln ulsalha l 

da ln tindalka ln-tindalka ln yalng bersifalt perdalta l lalinnyal. Dalla lm 

Pa lsall 1, hulkulm perdaltal merulpa lkaln hulkulm alntalr peroralngaln 

ya lng mengaltulr halk daln kewaljibaln peroralngaln ya lng saltul 

dengaln yalng lalin di dallalm hulbulnga ln kelula lrgal daln di dallalm 

pergalulla ln malsyalra lkalt. Berda lsalrkaln Hulkulm perdaltal terdalpalt 

beberalpa l ulnsulr, aldalla lh seba lgali berikult:  

Peraltulraln hulkulm alda llalh ralngkalialn ketentulaln mengena li 

ketertibaln. Melipulti peraltulra ln secalra l tertullis daln tidalk tertullis. 

Sulmber hulkulm perdaltal secalral tertullis yalitul tempalt 

ditemulkalnnyal kalidalh hulkulm perdalta l yalng beralsall dalri sulmber 

tidalk tertullis, seperti hulkulm kebialsala ln.88 Sedalngkaln sulmber 

hulkulm tertullis, yalitul:  

1. Allgemene Bepallingen valn wetgeving, yalitul ketentula ln-

ketentula ln ulmulm pemerintalh Hindial-Belalnda l ya lng 

berlalkul di Indonesial terdiri a ltals 36 palsall.  

2. KUlH Perda ltal (Bulrgelijk Wetboek) merulpalka ln ketentula ln 

hulkulm produlk Hindial-Belalndal ya lng diulndalngkaln ta lhuln 

1848 daln diberlalku lka ln di Indonesial berdalsa lrkaln alsa ls 

konkordalnsi.  

3.  KUlHD (Wetbook Valn Koopalndhel), terdiri altals 754 

pa lsall yalng melipulti bulkul I tentalng dalga lng secalral ulmulm 

 
88 Su lla lema ln Ra lsjid, Fiqih Isla lm, Ba lndu lng: Sina lr Ba lru l Allgesindo, 2010, hlm. 

44 



73 

da ln bulkul II tentalng halk-ha lk daln kewaljibaln yalng timbull 

da llalm pelalyalraln.  

4. Ulnda lng-ulndalng Nomor 5 Ta lhuln 1960 tentalng Pokok 

Algralrial. Ulndalng-u lnda lng ini mencalbulult berlalkulnya l 

bulkul II KUlH Perda ltal mengenali halk a ltals talnalh, kecula lli 

hipotek. Secalral ulmulm dallalm Ulndalng-ulnda lng ini dialtulr 

mengenali hulkulm pertalnalha ln yalng berlalndalskaln palda l 

hulkulm aldalt, yalkni hulkulm ya lng menjaldi kalralkter balngsa l 

Indonesial itul sendiri.  

5.  Ulndalng-ulnda lng Nomor 1 Ta lhuln 1974 tentalng 

ketentula ln-ketentulaln pokok perkalwinaln. Ulndalng-ulndalng 

ini membula lt ketentula lnketentula ln yalng tercalntulm dallalm 

Bulkul I KUlH Perdaltal, khulsulsnyal mengenali perkalwinaln 

tidalk berlalkul secalral penulh.  

Hulbulngaln hulkulm Hulbulnga ln hulkulm alda llalh hulbulngaln 

ya lng dialtulr oleh hulkulm. Hulbulngaln yalng dialtulr oleh hulkulm 

ya litul ha lk da ln kewaljibaln pribaldi yalng saltul terhaldalp pribaldi 

lalinnyal dallalm hidulp bermalsyalralka lt 

Oralng (person) Oralng/person alda llalh sulbyek hulkulm, 

ya litul pendulkulng halk daln kewaljibaln. Pendulkulng ha lk daln 

kewaljibaln ini dalpa lt berulpa l malnulsial pribaldi daln ba ldaln 

hulkulm. Malnulsial pribaldi da ln balda ln hulkulm, balik negalral 

Indonesial malulpuln walrga l negalral a lsing.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 
A. Kesimpulan  

Khitbah menurut pandangan Sayyid Sabiq dan 

Undang-Undang Perkawinan di Indonesia menunjukkan 

perpaduan antara ajaran agama Islam dan hukum positif di 

negara ini. Meskipun UU Perkawinan tidak secara rinci 

mengatur proses khitbah seperti yang dijelaskan dalam ajaran 

Islam, prinsip-prinsip fundamental yang ditekankan oleh 

Sayyid Sabiq, seperti kesepakatan antara kedua belah pihak, 

peran wali, dan syarat-syarat sahnya pernikahan, tetap menjadi 

bagian penting dalam proses pernikahan di Indonesia. Proses 

khitbah tidak secara spesifik diatur dalam UU Perkawinan di 

Indonesia, prinsip-prinsip dari ajaran agama Islam yang 

diperjuangkan oleh Sayyid Sabiq masih mempengaruhi dan 

menjadi bagian integral dari proses pernikahan di masyarakat 

Indonesia, terutama dalam komunitas yang menganut agama 

Islam.  

Menurut Sayyid Sabiq, khitbah adalah langkah 

pertama dalam pernikahan Islam yang melibatkan lamaran dan 

persetujuan antara calon pengantin serta keluarga mereka. 

Prinsip-prinsipnya termasuk kesepakatan antara calon 

pengantin, peran wali, dan persyaratan sahnya pernikahan. Di 

Indonesia, UU Perkawinan mengatur proses pernikahan secara 
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umum namun tidak secara spesifik mengatur khitbah. 

Meskipun demikian, prinsip-prinsip hukum Islam yang 

mendasari khitbah masih diperhatikan dalam proses pernikahan 

di masyarakat Indonesia, terutama dalam komunitas Muslim. 

Jadi, walaupun tidak diatur secara detail dalam UU 

Perkawinan, konsep khitbah tetap menjadi bagian penting 

dalam budaya pernikahan di Indonesia. 

 

B. Saran  

Dihalralpka ln kepaldal setialp malha lsiswal terkhulsuls ya lng 

malha lsiswal Hulkulm Kelulalrga l Islalm, lebih memalhalmi setialp isul 

pernikalhaln terkhulsuls khitba lh alga lr lebih ditekalnkaln ulntulk 

a ldalnya l kesetalrala ln altalul diberikaln halk yalng salma l alntalral 

perempulaln daln lalki-lalki dallalm setialp isul-isul pernikalha ln 

tersebult. 

Dengaln penelitialn yalng penullis lalkulka ln ini dihalralpkaln 

da lpalt menalmbalh khalsa lna lh ilmul pengetalhula ln khitbalh 

perempulaln kepa ldal la lki-lalki, sertal da lpa lt menjaldi balhaln ba lcala ln 

mengenali khitbalh yalng selalmal ini halnyal dipalpa lrkaln mengenali 

khitbalh lalki-lalki kepalda l perempula ln.
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